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WAHYUNI, A211 08 289. Influence Analysis of Bank financial 
Performance Towards Profit Growth, Studies at Devisa Bank in Indonesia period 
of 2006-2010 (supervised by Prof. Dr. H. Cepi Pahlevi, SE.,M.Si  and  H.M 
Sobarsyah,SE.,M.Si).  
This research used time series data from Bank Indonesia’s year’s 
published financial report of Devisa Bank. After passed the purposive sample 
phase, the number of valid sample is 20 banks. This research used multiple 
regression analysis to analyse the data.  
F test shows that in simultant variable Capital Adequacy Ratio (CAR), 
Non Performing Loan (NPL), Operations Expenses to Operation Income( BOPO) 
and Loan to Deposit Ratio (LDR), influence Profit Growth. And partially with t 
test show that Capital Adequacy Ratio (CAR) has significant toward Profit 
Growth, Non Performing Loan (NPL) has significant toward Return Profit 
Growth, Operations Expenses to Operation Income ( BOPO) has a significant 
toward Profit Growth and Loan to deposit Ratio (LDR) has significant toward 
Profit Growth in Devisa Bank.  
The result of the research is expected to be a consideration to the 
company management to manage the company.  
Keyword : Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL ), 
Operations Expenses to Operation Income (BOPO), Loan to deposit Ratio (LDR), 







WAHYUNI, A211 08 289. Analisis Pengaruh Kinerja Keuangan Bank 
Terhadap Pertumbuhan Laba Pada Bank Swasta Devisa di Indonesia (dibimbing 
oleh Prof. Dr. H. Cepi Pahlevi, SE.,M.Si  dan  H.M Sobarsyah,SE.,M.Si).  
Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari Laporan 
Keuangan Publikasi Bank Swasta Devisa yang diterbitkan oleh Bank Indonesia. 
Setelah melakukan tahap purpose sampling , maka sampel yang layak digunakan 
sebayak 20 bank. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis 
regresi berganda .  
Dari hasil uji F yang dilakukan menunjukan bahwa Capital Adequacy 
Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), Biaya Operasional/Pendapatan 
Operasional (BOPO) dan Loan To Deposit ratio (LDR) berpengaruh secara 
simultan Terhadap Pertumbuhan Laba. Dan berdasarkan uji t Capital Adequacy 
Ratio (CAR) berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba, Non 
Performing Loan (NPL) berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba, 
Biaya Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh signifikan 
terhadap Pertumbuhan Laba Dan Loan to Deposit Ratio berpengaruh signifikan 
terhadap  Pertumbuhan Laba.  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pedoman bagi pihak 
manajemen perusahaan dalam mengelola perusahaan.  
Kata Kunci :  
Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), BOPO (Biaya 
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1.1 Latar Belakang 
Bank adalah salah satu lembaga keuangan yang memiliki peranan  
dalam sistem keuangan di Indonesia. Pengertian bank menurut Undang-
Undang No.7 tahun 1992 tentang perbankan sebagaimana telah diubah 
dengan Undang-Undang No. 10 tahun 1998 dalam pasal 1 angka 2, bank adalah 
suatu badan usaha yang  menghimpun  dana  dari  masyarakat  dalam  
bentuk  simpanan  dan menyalurkannya dalam  bentuk  kredit dan atau  
bentuk-bentuk  lainnya,  dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 
banyak. Melalui kegiatan perkreditan dan berbagai  jasa  yang  diberikan,  
bank  melayani  kebutuhan  pembiayaan  serta memperlancar sistem 
pembayaran bagi  semua sektor perekonomian.  
Perbankan di Indonesia mempunyai tujuan yang strategis. Dalam pasal 
4 Undang-Undang  Perbankan tahun  1992,  tujuan  perbankan adalah  
menunjang pelaksanaan  pembangunan  nasional  untuk  meningkatkan  
pemerataan, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional menuju 
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Sesuai  dengan pasal  tersebut,  
perbankan sangat  berperan aktif  dalam memajukan perekonomian suatu 
negara. Bank yang berfungsi menyalurkan dana dalam bentuk kredit kepada 
masyarakat telah membantu penyediaan modal usaha sehingga dapat 
mengerakkan sektor riil. Pergerakan sektor riil yang semakin baik akan 
berpengaruh terhadap meningkatnya pendapatan nasional.  
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Di Indonesia, awalnya pada tahun 1980-an dan 1990-an terjadi 
perubahan di dunia perbankan. Setiap bank telah memiliki kebebasan untuk 
mencari nasabah sendiri. Hal ini didukung oleh ketetapan pemerintah dengan 
mengeluarkan Paket Kebijakan Oktober 1988 (Pakto 88) dan UU RI No.7 
tahun 1992 yang membuat perbankan berkembang pesat. Kebijakan ini 
ditandai dengan lahirnya bank-bank swasta yang  baru,  dan menawarkan 
berbagai  jenis produk perbankan seperti deposito, giro, tabungan, dll kepada 
masyarakat luas. Untuk memenuhi kebutuhan peminjam dana, bank 
menawarkan produk dalam bentuk kredit sebagai sumber pendapatan dari 
kegiatan operasionalnya.  
Melihat peranan bank yang sangat strategis dalam perekonomian 
negara, maka perlu pengawasan khusus untuk tetap mempertahankan tingkat 
kesehatan dan kestabilan bank. Untuk mempertahankan tingkat kesehatan dan 
kestabilan bank, maka digunakan Arsitektur Perbankan Indonesia (API) yang 
merupakan suatu kerangka dasar sistem perbankan Indonesia yang bersifat 
menyeluruh dan memberikan arah, bentuk, dan tatanan industri perbankan 
untuk rentang waktu lima sampai sepuluh tahun ke depan. Arah kebijakan 
pengembangan industri perbankan di masa datang yang dirumuskan dalam 
API dilandasi oleh visi mencapai suatu sistem perbankan yang sehat, kuat dan 
efisien guna menciptakan kestabilan sistem keuangan dalam rangka 
membantu mendorong pertumbuhan ekonomi nasional. 
Berpijak dari adanya kebutuhan blue print perbankan nasional dan 
sebagai kelanjutan dari program restrukturisasi perbankan yang sudah 
berjalan sejak tahun 1998, maka Bank Indonesia pada tanggal 9 Januari 2004 
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telah meluncurkan API sebagai suatu kerangka menyeluruh arah kebijakan 
pengembangan industri perbankan Indonesia ke depan. Peluncuran API 
tersebut tidak terlepas pula dari upaya Pemerintah dan Bank Indonesia untuk 
membangun kembali perekonomian Indonesia melalui penerbitan buku putih 
Pemerintah sesuai dengan Inpres No. 5 Tahun 2003, dimana API menjadi 
salah satu program utama dalam buku putih tersebut.  
Penilaian dan pengawasan ini diatur dalam pasal 29 ayat 2  
Undang-undang  Perbankan  tahun 1992  dengan  beberapa  ketentuan  bahwa 
pengawasan  dilakukan  oleh  bank  sentral  (Bank  Indonesia)  dan  bank  
wajib memperhatikan   aspek   permodalan,   kualitas   asset,   kualitas   
manajemen, rentabilitas,  likuiditas,  solvabilitas,  dan aspek lain yang  
berhubungan dengan usaha bank.  
Seiring  perkembangan  bank  yang  pesat,  tentu  saja  
memunculkan persaingan yang ketat pula diantara bank, seperti penetapan 
tingkat suku bunga bank. Hal ini telah menciptakan kondisi pasar yang 
dinamis sehingga menuntut bank untuk bekerja lebih efektif dan efisien guna 
mempertahankan perannya dalam sistem perbankan nasional. Usaha-usaha 
yang dilakukan bank ini otomatis merangsang pertumbuhan laba perbankan.  
Berdasarkan informasi dari sumber http://wordpress.com, pada tahun 
2008 kondisi keuangan sempat surut akibat efek krisis global. Tetapi 
penghasilan yang dicapai dapat cepat terobati. Angka penurunannyapun relatif 
tidak besar berkisar antara  8%-9%. Bandingkan dengan keuntungan yang 
berhasil diterima seperti pada 2006 mencapai Rp 28,33 triliun, atau tumbuh 
sekitar 16% dari tahun 2005 yang bernilai Rp 24,89 triliun. Bahkan pada 
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tahun berikutnya 2007, laba bersih perbankan nasional terus meningkat 
menjadi  23,6%, dengan nilai keuntungan yang  berhasil  dibukukan  sebesar  
Rp 35,015  triliun.  Angka  ini  pun  setelah dikurangi oleh pajak.  
Berdasarkan informasi dari situs www.bi.go.id, laba bersih yang 
tercetak tahun 2009  adalah  Rp 41,39  triliun  atau  melompat 20%  dari  tahun 
2008. Peningkatan laba ini bersumber dari pendapatan bunga kredit 
perbankan yang memiliki marjin besar antara bunga kredit dan bunga 
deposito (dana). Jika pada Januari 2009, terdapat rentang hanya 3,66% tetapi 
pada November 2009 terus melebar hingga mencapai 5,78%.  
Kita tidak dapat memungkiri jika pertumbuhan laba ini sungguh 
baik, bahkan  peran  kinerja  perbankan  Indonesia  menjadi  salah  satu  pilar  
untuk menopang  perekonomian  domestik. Untuk menilai kinerja keuangan 
perbankan umumnya digunakan lima aspek penilaian yaitu Capital, Assets, 
Management, Earning, Liquidity (CAMEL). Empat dari lima aspek tersebut 
masing-masing capital,assets, earning, liquidity dinilai dengan menggunakan 
rasio keuangan. Aspek capital meliputi capital adequacy ratio (CAR),aspek 
assets meliputi non performing loans (NPL), aspek earning meliputi biaya 
operasional/pendapatan operasional (BO/PO), sedangkan aspek liquidity 
meliputi loan to deposit ratio (LDR). 
Rata-rata perkembangan dari faktor-faktor yang mempengaruhi laba 
perbankan yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR)  Non Performing Loans 
(NPL), biaya operasional/pendapatan operasional (BO/PO), Loan to 
Deposit Ratio (LDR) mengalami fluktuasi.   
Pertumbuhan capital adequacy ratio dari tahun 2006-2008 
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mengalami penurunan dan tahun 2009 mengalami pertumbuhan tetapi tidak 
terlalu signifikan yaitu sebesar 0,47%. Selain itu, dari posisi kredit (loans) 
yang diberikan kepada pihak ketiga yang dilihat dari rata-rata pertumbuhan 
loan to deposit ratio dari tahun 2006-2008 mengalami peningkatan, namun 
tahun 2009 menurun sebesar 4,15%  dari tahun sebelumnya. Sementara itu 
pada rasio perbandingan antara beban operasional dengan pendapatan 
operasional (BO/PO), rata-rata pertumbuhan setiap tahun tetap berada dalam 
posisi sehat meskipun mengalami fluktuasi namun tidak terlalu signifikan. 
Pertumbuhan laba yang terjadi dari tahun 2006-2010 dengan 
membandingkan CAR, NPL, BO/PO dan LDR terjadi perubahan yang 
signifikan di setiap tahunnya. Bahkan tahun 2008, rata-rata pertumbuhannya 
sangat rendah. pertumbuhan laba pada Bank Swasta Devisa tahun 2006 - 2010 
dapat dilihat pada grafik berikut : 
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Gambar 1.1
Grafik Pertumbuhan Laba Rata-rata Bank Swasta Devisa     









Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat bahwa laba bersih yang tercetak 
tahun 2007 adalah sebesar Rp. 11.735 miliar atau melompat sebesar 19,48% 
dari tahun 2006. Pada tahun 2008 laba bersih yang tercetak menurun  59,02% 
yaitu sebesar Rp. 4.809 Miliar. Namun di tahun berikutnya yaitu tahun 2009  
laba bersih yang tercetak sebesar Rp. 14.206 yang artinya terjadi peningkatan 
yang cukup signifikan dari tahun sebelumnya.  
Berdasarkan data diatas dimana laba terus mengalami perubahan dan 
juga untuk mengetahui pengaruh faktor-faktor yang mempengaruhinya serta 
menyadari peran  perbankan  dalam  perekonomian  negara,  maka  peneliti  
tertarik  untuk melakukan penelitian yang berjudul  “Analisis Pengaruh 
Kinerja Keuangan Bank Terhadap  Pertumbuhan  Laba  ( Studi 
Komparatif Pada Bank Swasta Devisa di Indonesia Periode 2006 - 
2010)”.  
 
1.2. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian yang diuraikan di atas, maka 
permasalahan yang akan dikaji dan dibahas dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh secara parsial 
terhadap pertumbuhan laba ? 
2. Non Performing Loan  ( NPL ) berpengaruh secara parsial terhadap 
pertumbuhan laba ? 
3. Biaya operasional/ Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh 
secara parsial terhadap pertumbuhan laba ? 
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4. Loan  to  Deposit Ratio (LDR) berpengaruh secara parsial terhadap 
pertumbuhan laba ? 
5. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), 
Biaya operasional/ Pendapatan Operasional (BOPO) dan Loan to 
Deposit Ratio (LDR), berpengaruh secara Simultan terhadap 
pertumbuhan laba ? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Capital Adequacy Ratio 
(CAR) , Non Performing Loan (NPL), beban operasional terhadap 
pendapatan operasional (BOPO), dan Loan to Deposit Ratio (LDR) 
terhadap Pertumbuhan laba pada Bank Swasta Devisa selama tahun 2006  
sampai 2010 
 
1.4  Manfaat Penelitian 
 Adapun manfat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Penulis 
Penelitian ini diharapkan memberikan tambahan pengetahuan tentang 
pengaruh tingkat Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan 
(NPL), Biaya operasional/ Pendapatan Operasional (BOPO) dan Loan to 
Deposit Ratio (LDR), terhadap Pertumbuhan laba pada Bank Swasta Devisa 
sehingga diperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai kesesuaian antara 
teori yang ada dengan fakta yang terjadi di lapangan. 
8 
 
2. Bagi Perusahaan 
Untuk memberikan masukan bagi dunia perbankan bagaimana tingkat 
Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), Biaya 
operasional/ Pendapatan Operasional (BOPO) dan Loan to Deposit Ratio 
(LDR) dapat mempengaruhi kinerja bank dan tingkat kesehatan bank 
tersebut, dan juga pengaruhnya terhadap pertumbuhan laba bank. 
3. Bagi Investor 
Sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi terutama di 
sektor perbankan. 
4. Bagi Pihak Lainnya 
Diharapkan dapat menjadi bahan masukan untuk penelitian selanjutnya dan 
bahan  referensi tambahan dalam penelitian di bidang lainnya. 
 
1.5 Sistematika Penulisan  
Untuk lebih mengarahkan penelitian penulis, penelitian ini dibagi 
menjadi sebagai berikut : 
 BAB I :  PENDAHULUAN 
  Merupakan Bab yang berisi uraian tentang latar belakang 
masalah, rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II :  TINJAUAN PUSTAKA 
 Merupakan Bab yang berisi uraian secara ringkas teori-teori 
yang menjelaskan tentang permasalahan yang akan diteliti. 
Dalam hal ini permasalahan yang diuraikan yaitu tinjauan umum 
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tentang bank, tinjauan umum tentang Capital Adequacy Ratio 
(CAR), Non Performing Loan (NPL), Biaya operasional/ 
Pendapatan Operasional (BOPO) dan Loan to Deposit Ratio 
(LDR), dan Pertumbuhan laba pada Bank, serta kerangka pikir, 
metode penelitian dan hipotesis. 
BAB III :  METODE PENELITIAN 
Merupakan bab yang berisi penjelasan secara rinci mengenai 
semua unsur metode dalam penelitian ini, yaitu penjelasan 
mengenai lokasi penelitian, jenis dan sumber data, metode 
pengumpulan data, identifikasi variabel penelitian, definisi 
operasional variabel, serta teknik analisis data. 
BAB IV :  HASIL DAN ANALISIS.  
Bab ini menjelaskan tentang deskripsi objek penelitian, analisis 
data dan interpretasi hasil.  
BAB V :  PENUTUP.  







2.1 Landasan Teori 
2.1.1  Pengertian Bank 
Definisi mengenai bank pada dasarnya tidak berbeda satu sama lain. 
Kalaupun ada perbedaan hanya nampak pada tugas atau usaha bank. Bank 
dapat didefinisikan sebagai suatu badan yang tugas utamanya menghimpun 
uang dari pihak ketiga. Definisi lain mengatakan, bank adalah suatu badan 
yang tugas utamanya sebagai perantara untuk menyalurkan penawaran dan 
permintaan kredit pada waktu yang ditentukan. Penulis lain mengatakan bank 
sebagai suatu badan yang usaha utamanya menciptakan kredit. Prof. GM 
Verryn Stuart dalam bukunya “Bank Politik” mengatakan, bank adalah suatu 
badan yang bertujuan untuk memuaskan kebutuhan kredit, baik dengan alat-
alat pembayarannya sendiri atau dengan uang yang diperolehnya dari orang 
lain, maupun dengan jalan memperedarkan alat-alat penukar baru berupa 
uang giral. 
Kata bank dapat kita telusuri dari kata banque dalam bahasa Prancis, 
dan kata banco dari Italia, yang dapat berarti peti/lemari atau bangku. 
Konotasi kedua kata ini menjelaskan fungsi dasar uang ditunjukkan oleh bank 
konvensional. Pada abad ke-12, kata banco di Italia merujuk pada meja, 
counter atau tempat usaha penukaran uang (money changer). Arti ini menyirat 
fungsi transaksi, yaitu penukaran uang atau dalam arti transaksi yang luas 
yaitu membayar barang dan jasa.  
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Menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang perbankan, 
dikemukakan bahwa pengertian bank adalah sebagai badan usaha yang 
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-
bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.  
Lebih lanjut lagi dalam pasal 1 ayat 3 UU No. 10 Tahun 1998 
dijelaskan bahwa : “ Bank Umum adalah bank yang menjelaskan kegiatan-
kegiatan usaha secara konvensional dan/atau berdasarkan prinsip syariah 
yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran “.  
Sedangkan menurut Kasmir (2008 : 11) bahwa : “ Bank adalah 
lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dari 
masyarakat dan menyalurkannya kembali dana tersebut ke masyarakat serta 
memberikan jasa lainnya “.  
Lukman Dendawijaya (2008 : 25) yang berpendapat bahwa : ” Bank 
adalah suatu jenis lembaga keuangan yang melaksanakan berbagai macam 
jasa, seperti memberikan pinjaman, mengedarkan mata uang, pengawasan 
terhadap mata uang, bertindak sebagai tempat penyimpanan benda-benda 
berharga, membiayai perusahaan-perusahaan, dan lain-lain.”  
Pengertian Bank menurut Pasal 1 Undang-Undang Nomor 7 tahun 
1992 tentang perbankan sebagaimana telah diubah dengan undang-undang 
Nomor 10 tahun 1998 dikutip oleh Fery N. Idroes (2008 : 15) adalah : ” 
Badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan 
dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan bentuk-bentuk 
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat banyak.  
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Menurut Malayu S.P Hasibuan (2008 : 2) bahwa : ”Bank adalah 
lembaga keuangan, pencipta uang, pengumpul dana dan penyalur kredit, 
pelaksana lalu lintas pembayaran, stabilisator moneter serta dinamisator 
pertumbuhan perekonomian.”  
Dengan demikian berdasarkan uraian-uraian di atas dapat disimpulkan 
bahwa peranan bank dalam masyarakat adalah sebagai berikut :  
a. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan, maksudnya 
dalan hal ini bank sebagai tempat menyimpan uang atau berinvestasi bagi 
masyarakat. Tujuan utama masyarakat menyimpan uang biasanya adalah 
untuk melakukan inventasi dengan harapan memperoleh bunga dari hasil 
simpanannya. Tujuan lainnya adalah untuk memudahkan melakukan 
transaksi pembayaran. Untuk memenuhi tujuan diatas, baik untuk 
mengamankan, uang maupun untuk melakukan investasi, bank 
menyediakan saran yang disebut dengan simpanan. Jenis simpanan yang 
ditawarkan sangat bervariasi tergantung dari bank yang bersangkutan. 
Secara umum jenis simpanan yang ada di bank adalah terdiri dari 
simpanan giro (demand deposit), simpanan tabungan (saving deposit) dan 
simpanan deposit (time deposit).  
b. Menyalurkan dana ke masyarakat, maksudnya adalah bank memberikan 
pinjaman (kredit) kepada masyarakat yang mengajukan permohonan. 
Dengan kata lain bank menyediakan dana bagi masyarakat yang 
membutuhkannya. Pinjaman atau kredit yang diberikan dibagi dalam 
berbagai jenis sesuai dengan keinginan nasabah. Tentu saja sebelum 
kredit diberikan bank terlebih dulu menilai apakah kredit tersebut layak 
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diberikan atau tidak. Penilaian ini dilakukan agar bank terhindar dari 
kerugian akibat tidak dapat dikembalikannya pinjaman yang disalurkan 
bank dengan berbagai sebab. Jenis kredit yang biasa diberikan oleh 
hampir semua bank adalah seperti kredit investasi, kredit modal kerja dan 
kredit perdagangan. 
c. Memberikan jasa-jasa bank lainnya, seperti pengiriman uang (transfer), 
penagihan surat-surat berharga yang berasal dari dalam kota (clearing), 
penagihan surat-surat berharga yang berasal dari luar kota dan luar negeri 
(inkaso, letter of credit/LC, safe deposit box, bank garansi, bank notes, 
travellers cheque dan jasa lainnya). Jasa-jasa bank lainnya ini merupakan 
jasa pendukung dari kegiatan pokok bank yaitu menghimpun dan 
menyalurkan dana.  
Bank merupakan lembaga perantara keuangan antara masyarakat yang 
kelebihan dana dengan masyarakat yang kekurangan dana. Masyarakat yang 
kelebihan dana maksudnya adalah masyarakat yang memiliki dana yang 
disimpan di bank atau masyarakat yang memiliki dana dan akan digunakan 
untuk investasi bank. Dana yang disimpan di bank aman karena terhindar dari 
kehilangan atau kerusakan. Penyimpanan uang di bank disamping aman juga 
menghasilkan bunga dari uang yang disimpannya. Oleh bank dana simpanan 
masyarakat ini disalurkan kembali kepada masyarakat yang kekurangan dana.  
Sebagai Lembaga Perantara, falsafah yang mendasari kegiatan usaha 
bank adalah kepercayaan masyarakat. Oleh karena itu, bank juga disebut 
sebagai lembaga kepercayaan masyarakat yang ciri-ciri utamanya sebagai 
berikut :  
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1. Dalam menerima simpanan dari surplus spending unit (SSU), bank hanya 
memberikan pernyataan tertulis yang menjelaskan bahwa bank telah 
menerima simpanan dalam jumlah dan untuk jangka waktu tertentu.  
2. Dalam menyalurkan dana kepada defisit spending unit (DSU), bank tidak 
selalu meminta agunan berupa barang sebagai jaminan atas pemberian 
kredit yang diberikan kepada DSU yang memiliki reputasi baik.  
3. Dalam melakukan kegiatannya, bank lebih banyak menggunakan dana 
masyarakat yang terkumpul dalam banknya dibandingkan dengan modal 
dari pemilik atau pemegang saham bank.  
 
2.1.2  Pengertian Kinerja Keuangan 
Kinerja keuangan mengindikasikan apakah strategi perusahaan, 
implementasi strategi, dan segala inisiatif perusahaan memperbaiki laba 
perusahaan. Dengan menelusuri serangkaian aktivitas penciptaan nilai tambah 
melalui serangkaian indikator sebab akibat yang penting bagi organisasi, dari 
aktivitas riil sampai aktivitas keuangan, dari aktivitas operasional sampai 
aktivitas strategis, dari aktivitas jangka pendek sampai aktivitas jangka 
panjang, dari aktivitas lokal sampai aktivitas global, atau dari aktivitas bisnis 
sampai aktivitas korporasi. Para pengambil keputusan akan mendapatkan 
gambaran komprehensif mengenai kinerja beragam aktivitas perusahaan, 
namun tetap dalam satu rangkaian strategi yang saling terkait satu sama lain.  
Martono dan Agus Harjito (2008 : 52) berpendapat bahwa : “ Kinerja 
keuangan suatu perusahaan sangat bermanfaat bagi berbagai pihak 
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(stakeholders) seperti investor, kreditur, analis, konsultan keuangan, pialang, 
pemerintah, dan pihak manajemen sendiri ”.  
Selanjutnya Moh. Wahyuddin Zarkasyi (2008 : 48) bahwa : ” Kinerja 
keuangan merupakan sesuatu yang dihasilkan atau hasil kerja yang dicapai 
dari suatu perusahaan ”.  
Definisi tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan 
yang terdiri dari neraca dan laporan rugi laba, menunjukkan bahwa laporan 
rugi laba menggambarkan suatu aktivitas dalam satu tahun sedangkan untuk 
neraca menggambarkan keadaan pada suatu saat akhir tahun tersebut atas 
perubahan kejadian dari tahun sebelumnya.  
Pengukuran kinerja mencerminkan pengukuran hasil atas keputusan 
strategis, operasi dan pembiayaan dalam suatu perusahaan. Untuk melakukan 
pengukuran kinerja perlu adanya ukuran yang dipergunakan seperti :  
a. Rasio profitabilitas yaitu mengukur efektivitas manajemen berdasarkan 
hasil pengembalian yang dihasilkan dari penjualan dan investasi.  
b. Rasio pertumbuhan yang mengukur kemampuan perusahaan untuk 
mem-pertahankan posisi ekonomisnya dalam pertumbuhan 
perekonomian dan industri.  
c. Ukuran penilaian (evaluation measure), mengukur kemampuan 
manajemen untuk mencapai nilai-nilai pasar yang melebihi pengeluaran 
kas.  
Secara umum dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan adalah prestasi 
yang dicapai oleh perusahaan di bidang keuangan dalam suatu periode 
tertentu yang mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan. Disisi lain kinerja 
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keuangan menggambarkan kekuatan struktur keuangan suatu perusahaan dan 
sejauh mana dengan assets yang tersedia, perusahaan sanggup meraih 
keuntungan. Hal ini berkaitan erat dengan kemampuan manajemen 
(khususnya manajer keuangan) dalam mengelola seluruh sumber daya yang 
dimiliki perusahaan secara efektif dan efisien.  
 
2.1.3  Penilaian Kinerja Perbankan 
Menurut Koch (1997) Kinerja atau kemampuan bank dalam 
meningkatkan nilai usahanya melalui peningkatan laba, aset dan prospek ke 
depan sejak tahun 1987 dievaluasi dengan CAMEL (Capital - Asset - 
Management - Earning and Liquidity). Namun titik berat evaluasinya tetap 
mendasarkan pada aspek-aspek : earning atau profitabilitas dan resiko. Aspek 
profitabilitas diukur dengan ROA, ROE, NIM – Net Interest Margin dan Asset 
Utilization. 
Usaha perbankan, tingkat pendapatan dan kelangsungan usaha 
dipengaruhi oleh Credit Risk, Liquidity Risk, Interest Risk, Operational Risk 
Capital or Solvency Risk (Koch, 1997). Liquidity Risk merupakan variasi 
pendapatan dan modal dikaitkan dengan variasi bank dalam memperoleh dana 
dan biaya dana (Cost of Money). Interest Risk menunjukkan variasi 
pendapatan yang terjadi disebabkan oleh variasi tingkat beban bunga. 
Operational Risk merupakan variasi pendapatan bank berkaitan dengan 
kebijakan-kebijakan bank yang diukur dengan efisiensi biaya operasi dan 
pendapatan operasi. Solvency Risk menunjukkan variasi pendapatan dengan 
tingkat modal dan kecukupannya. 
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Penilaian kinerja perusahaan dimaksudkan untuk menilai keberhasilan 
sebagai suatu badan usaha. Khusus untuk perbankan diatur oleh Bank 
Indonesia, sebagai bank sentral. 
Rasio Permodalan (Capital), Kualitas Aktiva Produktif (Assets 
Quality), Manajemen (Management), Pendapatan (Earning), Likuiditas 
(Liquidity) telah ditetapkan oleh otoritas moneter di Indonesia, seperti 
tertuang dalam Surat Keputusan Direksi BI No. 26/23/KEP/DIR tanggal 29 
Mei 1993 tentang Tata Cara Penilaian Tingkat Kesehatan Bank dan Surat 
Edaran BI No. 26/5/BPPP, tanggal 29 Mei 1993 tentang Tata Cara Penilaian 
Tingkat Kesehatan Bank Umum yang telah diperbaharui melalui Surat 
Keputusan Direksi Bank Indonesia No. 30/11/KEP/DIR tanggal 30 April 
1997 Tentang : Tata Cara Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, Surat 
Edaran Bank Indonesia No. 30/2/UPPB, tanggal 30 April 1997 tentang : Tata 
cara Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum dan Surat Keputusan Direksi 
Bank Indonesia No.30/277/KEP/DIR tanggal 19 Maret 1998 Tentang : Tata 
Cara Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum.  
Permodalan (Capital), Kualitas Aktiva Produktif (Assets Quality), 
Manajemen (Management), Pendapatan (Earning), Likuiditas (Liquidity) 
merupakan aspek yang sangat menentukan kinerja suatu bank. Lima (5) aspek 
kunci penentu tingkat kinerja suatu bank mencakup aspek : (Muljono, 1996)  
1. Permodalan 






Sesuai dengan SK Dir BI No 30 /277/KEP/DIR tanggal 19 Maret 
1998 suatu bank dinyatakan sehat apabila memenuhi kriteria CAMEL dan 
sesuai dengan SE BI No.6/10/PBI/2004 tanggal 12 April 2004, terhitung 
posisi akhir bulan Desember 2004 suatu bank dinyatakan sehat apabila 
memenuhi kriteria CAMEL. Dari sisi rasio keuangan kesehatan bank dapat 
diukur dari rasio permodalan (capital), rasio assets (assets quality), rasio laba 
(earning), dan rasio likuiditas (liquidity). 
Adapun kinerja bank dengan menggunakan rasio CAR, NPL,BOPO, 
dan  LDR yang dapat diuraikan sebagai berikut : 
a. CAR 
Capital Adequancy Ratio (CAR) yaitu rasio kewajiban pemenuhan modal 
minimum yang harus dimiliki oleh bank. Untuk saat ini minimal CAR 
sebesar 8% dari aktiva tertimbang menurut Risiko (ATMR), atau 
ditambah dengan Risiko pasar dan risiko Operasional, ini tergantung 
pada kondisi bank yang bersangkutan. CAR yang ditetapkan yang 
ditetapkan oleh Bank Indonesia ini, mengacu pada ketentuan/standar 
internasional yang dikeluarkan oleh Banking for International Settlement 
(BIS). Dengan rumus dikemukakan oleh Slamet Riyadi (2008 : 161) 
dibawah ini : 
 
ܥܣܴ = ܯ݋݈݀ܽ ܤܽ݊݇






Menurut peraturan bank Indonesia nomer 5 tahun 2003, risiko adalah 
potensi terjadinya peristiwa (event) yang dapat menimbulkan kerugian. 
Oleh karena situasi lingkungan eksternal dan internal perbankan 
mengalami perkembangan pesat peraturan Bank Indonesia tersebut, salah 
satu risiko usaha bank adalah risiko kredit, yangdidefinisikan : risiko 
yang timbul sebagai akibat kegagalan counterparty memenuhi 
kewajiban. Credit Risk adalah risiko yang dihadapi bank karena 
menyalurkan dananya dalam bentuk pinjaman kepada masyarakat. 
Karena berbagai sebab, debitur mungkin saja menjadi tidak memenuhi 
kewajibannya kepada bank seperti pembayaran pokok pinjaman, 
pembayaran bunga dan lain-lain. Tidak terpenuhinya kewajiban nasabah 
kepada bank menyebabkan bank menderita kerugian dengan tidak 
diterimanya peneriman yang sebelumnya sudah diperkirakan. 
Manajemen piutang merupakan hal yang sangat penting bagi perusahaan 
yang operasinya memberikan kredit, karena makin besar piutang akan 
semakin besar risikonya. Dengan demikian apabila suatu bank kondisi 
NPL tinggi maka akan memperbesar biaya baik biaya pencadangan 
aktiva produktif maupun biaya lainnya, sehingga berpotensi terhadap 
kerugian bank. Secara matematis NPL dapat dirumuskan sebagai berikut 
(Kasmir, 2003) : 
ܰܲܮ = ܬݑ݈݉ܽℎ ܭݎ݁݀݅ݐ ܤ݁ݎ݉ܽݏ݈ܽܽℎ
ܶ݋ݐ݈ܽ ܭݎ݁݀݅ݐ  × 100% 
Besarnya NPL yang diperbolehkan oleh Bank Indonesia saat ini adalah 
maksimal 5%, jika melebihi 5% maka akan mempengaruhi penilaian 
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Tingkat Kesehatan Bank yang bersangkutan, yaitu akan mengurangi 
nilai/ skor yang diperolehnya. Semakin besar tingkat NPL ini 
menunjukkan bahwa bank tersebut tidak profesional dalam pengolahan 
kreditnya, sekaligus memberikan indikasi bahwa tingkat risiko atas 
pemberian kredit pada bank tersebut cukup tinggi searah dengan 
tingginya NPL yang akan dihadapi bank. 
 
c. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)  
BOPO termasuk rasio rentabilitas (earnings). Keberhasilan bank 
didasarkan pada penilaian kuantitatif terhadap rentabilitas bank dapat 
diukur dengan menggunakan rasio biaya operasional terhadap 
pendapatan operasional (Kuncoro dan Suhardjono, 2002).  
Bank Indonesia menetapkan angka terbaik untuk rasio BOPO adalah di 
bawah 90%, karena jika rasio BOPO melebihi 90% hingga mendekati 
angka 100% maka bank tersebut dapat dikategorikan tidak efisien dalam 
menjalankan operasionalnya. Menurut Dendawijaya (2003) rasio biaya 
operasional digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan 
bank dalam melakukan kegiatan operasionalnya. Rasio Biaya 
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) sering disebut 
rasio efisiensi digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank 
dalam mengendaliakan biaya operasional terhadap pendapatan 
operasional. Semakin kecil rasio ini berarti semakin efisien biaya 
operasional yang dikeluarkan bank bersangkuatan (Amalia dan 
Herdiningtyas, 2005 dalam Diana, 2009).  
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BOPO dinyatakan dalam rumus berikut (SE BI No 6/73/INTERN DPNP 
tgl 24 Desember 2004) : 
ܤܱܱܲ = ܤܾ݁ܽ݊ ܱ݌݁ݎܽݏ݅݋݈݊ܽ
ܲ݁݊݀ܽ݌ܽݐܽ݊ ܱ݌݁ݎܽݏ݅݋݈݊ܽ  × 100% 
 
d. LDR 
Loan to deposit ratio merupakan rasio untuk mengukur komposisi jumlah 
kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat dan 
modal sendiri yang digunakan. Besarnya Loan to Deposit Ratio menurut 
peraturan pemerintah maksimum adalah 110 %. Rumus untuk mencari 
Loan to Deposit Ratio sebagai berikut : 
. ܮܦܴ = ்௢௧௔௟ ௄௥௘ௗ௜௧  ௒௔௡௚ ௗ௜௕௘௥௜௞௔௡
஽௉௄ାெ௢ௗ௔௟
 × 100% 
2.1.4   Pertumbuhan Laba  
Ikatan Akuntan Indonesia  (IAI) memiliki pengertian mengenai 
income. Income diterjemahkan sebagai penghasilan. Dalam konsep dasar 
penyusunan dan penyajian  laporan  keuangan,  income (penghasilan)  adalah  
kenaikan  manfaat ekonomi  selama  suatu  periode  akuntansi  dalam  
bentuk  pemasukan  atau penambahan aktiva atau penurunan kewajiban 
yang  mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi 
penanaman modal.  
Laba adalah perbedaan antara pendapatan (revenue) yang direalisasi 
yang timbul dari transaksi pada periode tertentu dengan biaya-biaya yang 
dikeluarkan  pada periode tersebut. Sedangkan pada penelitian ini, laba yang 
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dimaksud adalah laba setelah pajak. Laba merupakan jumlah residual yang 
tertinggal setelah  semua beban (termasuk penyesuaian pemeliharaan modal 
jika ada) dikurangkan pada penghasilan. Jika beban melebihi 
penghasilan,maka jumlah residualnya merupakan  kerugian  bersih  
sehingga  laba  merupakan  perbedaan  antara pendapatan dalam suatu 
periode dan biaya yang dikeluarkan untuk mendatangkan  
laba. Laba  merupakan  selisih  antara  pendapatan  dan  biaya  secara  akrual.  
Pengertian seperti ini akan mempermudah di dalam pengukuran dan 
pelaporan laba secara objektif. Pendefinisian laba seperti ini juga akan 
lebih bermakna sebagai pengukur kembalian atas investasi daripada sekedar 
perubahan kas. Laba adalah informasi penting dalam suatu laporan keuangan. 
Angka ini penting untuk perhitungan pajak, berfungsi sebagai dasar pengenaan 
pajak yang akan diterima negara, untuk menghitung dividen yang akan 
dibagikan kepada pemilik dan yang akan ditahan dalam perusahaan, untuk 
menjadi pedoman dalam menentukan kebijaksanaan investasi dan pengambilan 
keputusan, untuk menjadi dasar dalam peramalan laba maupun kejadian 
ekonomi perusahaan lainnya di masa yang akan datang, untuk menjadi dasar 
dalam perhitungan dan penilaian efisiensi, untuk menilai prestasi atau 
kinerja perusahaan, segmen perusahaan, divisi.  
Menurut Harianto dan Sudomo dalam  Aini  (2006),  pertumbuhan 
laba dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain: 
1. Besarnya perusahaan  
Perusahaan  jika    semakin  besar  maka  ketepatan pertumbuhan  laba  
yang diharapkan semakin tinggi.  
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2. Umur perusahaan 
Perusahaan   yang   baru   berdiri   kurang   memiliki   pengalaman   
dalam meningkatkan laba, sehingga ketepatannya masih rendah.  
3. Tingkat leverage 
Perusahaan yang memiliki tingkat hutang tinggi, maka manajer 
cenderung memanipulasi laba sehingga mengurangi ketepatan 
pertumbuhan laba.  
4. Tingkat penjualan 
Tingkat  penjualan  di masa  yang  akan  datang  yang  meningkat  
membuat pertumbuhan laba semakin tinggi.  
5. Perubahan laba masa lalu  
Perubahan laba di masa lalu jika semakin besar, semakin tidak pasti laba 
yang diperoleh di masa yang akan datang.  
Ada  dua  macam  analisis  untuk  menentukan  pertumbuhan  laba  
yaitu analisis fundamental dan analisis teknikal.  
1. Analisis  fundamental  adalah analisis  kinerja  perusahaan  berdasarkan  
data yang berasal dari perusahaan, baik berupa laporan keuangan, laporan 
tahunan maupun informasi lain mengenai seluk-beluk perusahaan 
(Raharjo, 2006:127). Para analis fundamental mencoba memprediksikan 
pertumbuhan laba di masa yang  akan  datang  dengan  mengestimasi  
faktor-faktor  fundamental  yang mempengaruhi pertumbuhan laba yang 
akan datang, yaitu kondisi ekonomi dan kondisi keuangan yang 
tercermin melalui kinerja perusahaan.  
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2. Analisis teknikal sering dipakai oleh investor, dan biasanya data atau 
catatan pasar yang digunakan berupa grafik. Analisis ini berupaya untuk 
memprediksi pertumbuhan laba di masa yang akan datang dengan 
mengamati perubahan laba di masa lalu. Teknik ini mengabaikan 
hal-hal yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan.  
Analisis  yang  digunakan  untuk  menentukan  pertumbuhan  laba  
dalam penelitian  ini  adalah  analisis  fundamental.  Analisis  fundamental  
merupakan analisis yang berkaitan dengan kinerja perusahaan. Salah satu 
bagian dari analisis fundamental adalah analisis rasio yaitu analisis dengan 
menggunakan hubungan matematis antarvariabel keuangan yang satu dengan 
yang lain.  
Pertumbuhan laba yang dimaksud dalam penelitian ini dihitung dari 
selisih jumlah laba  tahun yang  bersangkutan dengan jumlah laba tahun 
sebelumnya dibagi  dengan  jumlah  laba  tahun  sebelummnya.  
Pertumbuhan  laba  dapat dirumuskan sebagai berikut :  
∆ ܻ݊ = ݕ௡ − ݕ௡ିଵ
ݕ௡ିଵ
 
Keterangan :  
Δ Yn  = Pertumbuhan laba tahun ke-n  
Yn-1  = laba tahun sebelumnya  
n  = tahun ke-n  
Laba pada perbankan terdiri dari laba operasional, laba sebelum pajak 
dan manfaat, serta laba bersih. Pertumbuhan laba ditentukan oleh kinerja 
perusahaan yang diukur dari rasio modal  , rasio rentabilitas , rasio likuiditas 
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serta dapat dinilai dari efisiensi operasional  (Dendawijaya, 2005:116). 
 
2.2 Penelitian Terdahulu  
Aini (2006), melakukan penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh CAR,  
LDR,  ROA,  dan  Besaran  Perusahaan  terhadap  Perubahan  Laba  Perusahaan  
Perbankan yang  Terdaftar  di  BEJ”.  Tujuan  dari  penelitian  ini  adalah  untuk  
mengetahui pengaruh dari rasio keuangan ( CAR, LDR, BOPO) terhadap tingkat  
profitabilitas selama enam tahun (1999-2004) pada perusahaan perbankan yang  
terdaftar  di  BEI.  Hasil  dari  penelitian  ini  menyatakan, secara  simultan 
berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba tetapi persentasenya sangat kecil, 
karena dipengaruhi lebih besar oleh variabel lain diluar penelitian. Secara parsial, 
variabel bebas berpengaruh secara positif terhadap tingkat profitabilitas 
perbankan yang terdaftar di BEI.  
Penelitian  lain  juga  dilakukan  oleh  Hapsari  (2005)  dengan  judul  
“Pengaruh Tingkat Kesehatan Bank terhadap Pertumbuhan Laba masa 
Mendatang pada Perusahaan Sektor Perbankan yang Terdaftar di BEJ”. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh aspek modal yaitu CAR, aspek 
likuiditas yaitu LDR,  ROA  secara  parsial  dan  simultan  terhadap  tingkat  
pertumbuhan  laba perbankan. Hasil penelitian ini adalah terdapat pengaruh 
secara simultan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Dan secara 
parsial juga menunjukkan adanya pengaruh antara variabel bebas dengan 
variabel terikat.  
Teddy Rahman (2009)  Melakukan penelitian dengan judul Analisis 
Pengaruh CAR, NIM, BOPO, LDR, NPL Terhadap PERUBAHAN LABA 
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(Studi Kasus Pada Bank Non Devisa di Indonesia Periode 2003-2007).Dengan 
menggunakan alat analisis regresi berganda.Variabel dependen dalam 
penelitian ini adalah perubahan laba sebelum pajak.Variabel independen yaitu 
Capital Adequacy Ratio (CAR), Net Interest Margin (NIM), BOPO, Loan to 
Deposit Ratio (LDR), Non Performing Loan (NPL). Hasil penelitianya 
menunjukkan bahwa CAR, NIM, LDR berpengaruh terhadap perubahan laba 
bank non devisa dan BOPO dan NPL berpengaruh negatif terhadap perubahan 
laba bank devisa. 
Penelitian juga dilakukan oleh Sintya (2010)  dengan judul  “Pengaruh 
Aspek Capital, Asset, Earning Dan Liquidity Terhadap Pertumbuhan Laba Bank 
Umum Di Indonesia”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
CAR, NPL, NIM, BO/PO, GWM, dan LDR terhadap pertumbuhan laba pada 
bank. Hasil penelitian ini adalah terdapat pengaruh secara simultan antara 
variabel bebas dengan variabel terikat.  Dan secara parsial setiap  variabel 
bebas tidak berpengaruh dengan variabel terikat 
Tabel 2.1 
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Sumber : Dari berbagai Tesis dan Jurnal 
2.3  Kerangka Pikir  
Pada dasarnya penelitian ini menggunakan rasio-rasio keuangan 
seperti yang dilakukan peneliti terdahulu.Penelitian ini menggunakan 
Pertumbuhan Laba sebagai variabel dependen. Dan menggunakan rasio-rasio 
keuangan lainya seperti CAR, NPL, LDR dan BOPO sebagai variabel indepen. 
Penilaian kinerja bank sangatlah penting bagi suatu perusahaan perbankan. 
Penilaian ini tentunya sangat diperlukan oleh banyak pihak selain untuk 
pemerintah juga penting bagi nasabah dan para pemegang saham. Analisis 
rasio keuangan bank merupakan salah satu alat atau cara yang paling umum 
digunakan dalam membuat analisis laporan keuangan. Dari analisis tersebut 
dapat menggambarkan bagaimana kinerja dari suatu bank. Pertumbuhan laba 
yang terus meningkat dari tahun ketahun akan memberikan informasi yang 
positif terhadap perusahaan. Dengan demikian, kerangka pemikiran pengaruh 
beberapa rasio keuangan perbankan (CAR, NPL, BOPO dan LDR) terhadap 














CAR ( X1 ) = Capital Adequacy Ratio 
NPL ( X2 ) = Non Performing Loan  
BOPO ( X3) = Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional 
LDR ( X4 ) = Loan to Deposit Ratio 
 = Pengaruh Secara Simultan 
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2.4  Hipotesis  
Berdasarkan latar belakang dan masalah pokok yang dikemukakan 
maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  
1. Diduga bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh secara 
parsial terhadap pertumbuhan laba . 
2. Diduga bahwa Non Performing Loan (NPL) berpengaruh secara 
parsial terhadap pertumbuhan laba 
3. Diduga bahwa Biaya operasional/ Pendapatan Operasional (BOPO) 
berpengaruh secara parsial terhadap pertumbuhan laba. 
4. Diduga bahwa (ROA),Loan to Deposit Ratio (LDR), berpengaruh 
secara parsial terhadap pertumbuhan laba. 
5. Diduga bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan 
(NPL), Biaya operasional/ Pendapatan Operasional (BOPO) dan 








3.1 Jenis dan Sumber data  
3.1.1 Jenis Data  
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 
yang berupa laporan keuangan tahunan dari Bank-bank Swasta Devisa di 
Indonesia yaitu dari 31 Desember 2006 sampai 31 Desember 2010.  
3.1.2 Sumber Data  
Data yang diperlukan dalam penelitian ini merupakan data sekunder 
historis, dimana data diperoleh dari Laporan Keuangan Publikasi masing- 
masing bank yang telah diterbitkan oleh Bank Indonesia .  
 
3.2 Populasi dan Sampel  
3.2.1 Populasi  
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh Bank 
Swasta Devisa yang terdaftar di direktori Bank Indonesia. Yaitu sebanyak 43 
bank.  
3.2.2 Sampel  
Sampel penelitian diambil secara purposive sampling yaitu sampel 
ditarik sejumlah tertentu dari populasi emiten dengan menggunakan 
pertimbangan atau kriteria tertentu, (Almilia dan Herdiningtyas, 2005 dalam 
Dian Puspitasari,2009).  
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Kriteria untuk pemilihan sampel yang akan diteliti dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut :  
1. Bank Swasta Devisa yang terdaftar di Direktori Bank Indonesia. 
2. Bank Swasta Devisa yang menyajikan laporan keuangan dan rasio – 
rasio yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu selama lima tahun 
berturut-turut yaitu dari 31 Desember 2006 sampai 31 Desember 2010 
dan telah disampaikan kepada Bank Indonesia.  
Berdasarkan kriteria pemilihan sampel di atas, diperoleh jumlah 
sampel sebanyak 20 Bank Devisa. Rincian bank yang dijadikan sampel dapat 
dilihat pada tabel 3.1 di bawah ini, yaitu sebagai berikut :  
Tabel 3.1 
Sampel Penelitian 
No Nama Bank 
1. BANK ARTHA GRAHA INTERNASIONAL 
2. BANK BUKOPIN TBK 
3. BANK BUMI ARTA TBK  
4. BANK CENTRAL ASIA TBK 
5. BANK CIMB NIAGA TBK  
6. BANK DANAMON INDONESIA TBK  
7. BANK EKONOMI RAHARJA 
8. BANK HIMPUNAN SAUDARA 1906 
9. BANK INTERNASIONAL INDONESIA TBK 
10. BANK ICB BUMI PUTERA INDONESIA TBK  
11.  BANK INDEX  
12.  BANK MEGA TBK 
13.  BANK MUTIARA TBK  
14.  BANK NUSANTARA PARAHYANGAN TBK  
15.  BANK OCBC NISP TBK  
16.  BANK PERMATA TBK  
17.  BANK SWADESI TBK 
18.  BANK PAN INDONESIA TBK  
19.  BANK QNB KESAWAN TBK  
20  BANK WINDU KENCANA INTERNASIONAL TBK 





3.3 Metode Pengumpulan Data  
Penelitian ini menggunakan dua metode pengumpulan data, yaitu :  
a. Studi Pustaka  
Penelitian ini dengan mengumpulkan data dan teori yang relevan terhadap 
permasalahan yang akan diteliti dengan melakukan studi pustaka terhadap 
literatur dan bahan pustaka lainnya seperti artikel, jurnal, buku dan 
penelitian terdahulu.  
b. Studi Dokumenter  
Pengumpulan data sekunder yang berupa laporan keuangan tahunan 
masing – masing Bank yang diperoleh dari website Bank Indonesia, yaitu 
www.bi.go.id dan website Bursa Efek Indonesia, yaitu www.idx.co.id 
 
3.4 Defenisi Operasional Variabel  
3.4.1 Variabel Dependen ( Y ) 
Variabel Dependen dalam penelitian ini adalah Pertumbuhan Laba ( 
Y ). Pertumbuhan laba berarti terjadi kenaikan atau penurunan dari aktiva dan 
kewajiban yang diolah dan berpengaruh terhadap modal perusahaan. Rumus 
pertumbuhan laba sebagai berikut : 
∆ ܻ݊ = ݕ௡ − ݕ௡ିଵ
ݕ௡ିଵ
 
Keterangan :  
Δ Yn  = Pertumbuhan laba tahun ke-n  
Yn-1  = laba tahun sebelumnya  
n  = tahun ke-n  
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3.4.2 Variabel Independen ( X ) dalam penelitian ini terdiri dari:  
a. Capital Adequacy Ratio (CAR)  
CAR adalah rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal 
yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau 
mengundang resiko, misalnya kredit yang diberikan (Dendawijaya, 
2005:121). Rasio ini juga turut memperhitungkan Aktiva Tertimbang 
Menurut Risiko (ATMR) berdasarkan nilai masing-masing pos aktiva 
pada neraca bank dikalikan dengan bobot resikonya. Rumus CAR 
sebagai berikut (Harmono, 2009:116):  
ܥܣܴ = ெ௢ௗ௔௟ ஻௔௡௞
஺௞௧௜௩௔ ்௘௥௧௜௠௕௔௡௚ ெ௘௡௨௥௨௧ ோ௘௦௜௞௢  × 100%  …………………..(1) 
b. Non Performing Loans (NPL) 
NPL adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikan 
oleh bank. Risiko kredit yang diterima oleh bank merupakan salah satu 
risiko usaha bank, yang diakibatkan dari tidak dilunasinya kembali 
kredit yang diberikan oleh pihak bank kepada debitur. Menurut Surat 
Edaran BI No. 3/30DPNP tanggal 14 Desember 2001, NPL diukur dari 
perbandingan antara kredit bermasalah terhadap total kredit.   
ܰܲܮ = ௃௨௠௟௔௛ ௄௥௘ௗ௜௧ ஻௘௥௠௔௦௔௟௔௛
்௢௧௔௟ ௄௥௘ௗ௜௧  × 100% …………………………………..(2) 
c. Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasioanl (BOPO) 
Beban operasional adalah semua biaya yang berhubungan dengan 
kegiatan usaha bank. Sedangkan, pendapatan operasional adalah semua 
pendapatan yang merupakan hasil langsung dari kegiatan usaha bank 
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yang benar-benar telah diterima, (Dendawijaya,  2005:  111). Rumus 
BOPO adalah sebagai berikut (Harmono, 2009:120) :  
ܤܱܱܲ = ஻௘௕௔௡ ை௣௘௥௔௦௜௢௡௔௟
௉௘௡ௗ௔௣௔௧௔௡ ை௣௘௥௔௦௜௢௡௔௟  × 100%  ............................................(3) 
d. Loan to Deposit Ratio (LDR)  
LDR adalah perbandingan antara total kredit yang diberikan dengan 
total dana pihak ketiga (DPK). Rasio ini akan menunjukkan tingkat 
kemampuan bank dalam menyalurkan dana pihak ketiga yang dihimpun 
oleh bank yang bersangkutan. Rumus LDR sebagai berikut (Riyadi, 
2004:146) :  
ܮܦܴ = ்௢௧௔௟ ௄௥௘ௗ௜௧  ௒௔௡௚ ௗ௜௕௘௥௜௞௔௡
஽௉௄ାெ௢ௗ௔௟
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total kredit yang 
diberikan dengan total  
dana pihak ketiga (DPK). 
ܮܦܴ = ܶ݋ݐ݈ܽ ܭݎ݁݀݅ݐ ܻܽ݊݃ ܾ݀݅݁ݎ݅݇ܽ݊
ܦܲܭ +ܯ݋݈݀ܽ  × 100% Rasio 
Sumber : Dikembangkan untuk Penelitian ini 
3.5  Teknik Analisis  Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah statistic desktiptif-
komparatif, yaitu suatu teknik analisis data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya dari nilai 
variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih kemudian membuat 
perbandingan atau menghubungkan antra variabel yang satu dan yang lainnya 
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dilanjutkan dengan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi (Sugiyono, 2008). Analisis deskriptif dilakukan antara lain 
dengan menggunakan alat analisis. Adapun alat analisis yang digunakan 
adalah analisis regresi berganda dengan melakukan uji asumsi klasik terlebih 
dahulu.  
 
3.5.1  Uji Asumsi Klasik  
Sebelum data dianalisis dengan  model regresi linier berganda yang 
akan digunakan pada penelitian ini harus memenuhi syarat asumsi klasik 
yang meliputi :  
a. Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
variable terikat dan variable bebas, keduanya mempunyai distribusi normal 
atau tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau 
mendekati normal. Uji ini dilakukan dengan cara melihat penyebaran data 
(titik) pada sumbu diagonal atau grafik. Apabila data menyebar di sekitar 
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model regresi 
memenuhi asumsi normalitas. Apabila data menyebar jauh dari garis 
diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis diagonal maka model regresi 
tidak memenuhi asumsi normalitas (Ghozali, 2005). Pengujian normalitas 
ini dapat dilakukan melalui analisis grafik dan analisis statistik.  
1. Analisis Grafik 
Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah 
dengan melihat grafik histogram yang membandingkan antara data 
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observasi dengan distribusi yang mendekati normal. Namun demikian, 
hanya dengan melihat histogram, hal ini dapat membingungkan, 
khususnya untuk jumlah sampel yang kecil. Metode lain yang dapat 
digunakan adalah dengan melihat normal probability plot yang 
membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Dasar 
pengambilan keputusan dari analisis normal probability plot adalah 
sebagai berikut:  
1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti 
arah garis diagonal menunjukkan pola distribusi normal, 
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.  
2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak 
mengikuti arah garis diagonal tidak menunjukkan pola 
distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi 
asumsi normalitas.  
2. Analisis Statistik  
Untuk mendeteksi normalitas data dapat dilakukan pula melalui 
analisis statistik yang salah satunya dapat dilihat melalui Kolmogorov-
Smirnov test (K-S). Uji K-S dilakukan dengan membuat hipotesis:  
Ho = Data residual terdistribusi normal  
Ha = Data residual tidak terdistribusi normal  
Dasar pengambilan keputusan dalam uji K-S adalah sebagai berikut:  
1) Apabila probabilitas nilai Z uji K-S signifikan secara statistik 
maka Ho ditolak, yang berarti data terdistibusi tidak normal.  
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2) Apabila probabilitas nilai Z uji K-S tidak signifikan statistik 
maka Ho diterima, yang berarti data terdistibusi normal.  
b. Uji Multikolineritas 
Pengujian ini berguna untuk mengetahui apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independen) 
(Imam Ghozali, 2005). Model regresi yang baik seharusnya tidak 
terjadi kolerasi diantara variabel bebas (independent). Untuk 
mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas dalam suatu model 
regresi dapat dilihat dari tolerance value atau variance inflation 
factor (VIF). Sebagai dasar acuannya dapat disimpulkan :  
1) Jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas antar variabel 
independen dalam model regresi.  
2) Jika nilai tolerance <0,10 dan nilai VIF > 10, maka dapat 
disimpulkan bahwa ada multikolinieritas antar variabel 
independen dalam model regresi.  
 
 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas, dan jika 
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain berbeda 
disebut heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
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heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat grafik 
scatterplot, dengan dasar analisis (Ghozali, 2006 dalam diana 
puspitasari 2009) ;  
1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada 
membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, 
melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan 
telah terjadi heteroskedastisitas.  
2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di 
atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak 
terjadi heteroskedastisitas.  
 
d. Uji Autokorelasi 
Autokorelasi berarti terjadinya korelasi diantara data pengamatan, 
dimana munculnya suatu data dipengaruhi oleh data sebelumnya. 
Dalam regresi berganda harus memenuhi asumsi non-autokorelasi, 
jika terjadi autokorelasi maka dapat dikatakan bahwa koefisien 
korelasi yang diperoleh kurang akurat. Untuk mendeteksi adanya 
autokorelasi digunakan metode pengujian Durbin Watson. Model 
regresi tidak memiliki persoalan autokorelasi jika memenuhi 
kriteria 1,65<DW< 2,35  
3.5.2 Analisis Regresi Berganda  
 Analisis regresi berganda adalah suatu analisis untuk mengetahui 
pengaruh variabel-variebel independen yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR), 
Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Beban 
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Operasional terhadap pendapatan Operasional  (BOPO) terhadap variabel 
dependen yaitu pertumbuhan laba dengan rumus :  
ܻ = ܽ + ܾଵ ଵܺ +  ܾଶܺଶ + ܾଷܺଷ + ܾସܺସ + ݁  
Keterangan :  
Y = Pertumbuhan laba  
ܽ  = Konstanta  dari persamaan regresi 
ଵܺ = Capital Adequacy Ratio (CAR)  
ܺଶ = Non Performing Loan (NPL) 
X3 = Beban Operasional terhadap pendapatan Operasional  (BOPO) 
X4 = Loan to Deposit ratio (LDR) 
e   = Term of Eror 
b1, b2, b3,b4, = Koefisien regresi  
 
3.5.3  Pengujian Hipotesis 
1. Uji t (Uji Parsial) 
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing rasio keuangan 
secara individu terhadap minimalisasi resiko. Langkah–langkah pengujian 
yang dilakukan adalah dengan pengujian dua arah, sebagai berikut 
(Gujarati,1999):  
a. Merumuskan hipotesis (Ha)  
Ha diterima: berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara 
variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial.  
b. Menentukan tingkat signifikansi (α) sebesar 0,05  
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c. Membandingkan thitung dengan ttabel,. Jika thitung lebih besar dari ttabel 
maka Ha diterima.  
Nilai thitung dapat dicari dengan rumus (Gujarati, 1999):  
ݐ − ℎ݅ݐݑ݊݃ =  ݇݋݂݁݅ݏ݅݁݊ ݎ݁݃ݎ݁ݏ݅ (ܾ݅)
ܵݐܽ݊݀ܽݎ ݀݁ݒ݅ܽݏ݅ (ܾ݅)  
1. Bila – ttabel < - thitung dan thitung < ttabel, variabel bebas 
(independen) secara individu tak berpengaruh terhadap 
variabel dependen  
2. Bila thitung > ttabel dan –thitung < -ttabel, variabel bebas 
(independen) secara individu berpengaruh terhadap variabel 
dependen.  
d. Berdasarkan probabilitas  
Ha akan diterima jika nilai probabilitasnya kurang dari 0,05 (α)  
e. Menentukan variabel independen mana yang mempunyai pengaruh 
paling dominan terhadap variabel dependen. Hubungan ini dapat 
dilihat dari koefisien regresinya.  
2. Uji signifikansi Simultan (uji-F)  
Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh variabel bebas secara bersama-
sama terhadap variabel tidak bebas. Tahapan uji F sebagai berikut:  
a. Merumuskan Hipotesis (Ha)  
Ha diterima: berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 
independen terhadap variabel dependen  secara simultan.  
b. Menentukan tingkat signifikansi yaitu sebesar 0.05 (α=0,05)  
c. Membandingkan Fhitung dengan Ftabel  
Nilai F hitung dapat dicari dengan rumus (Gujarati, 1999):  
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ܨ௛௜௧௨௡௚ = ܴଶ (݇ − 1)ൗ(1 − ݎଶ) (݊ − ݇)൘  
dimana:  
R2 = Koefisien Determinasi  
K = Banyaknya koefisien regresi  
N = Banyaknya Observasi  
1. Bila Fhitung < Ftabel, variabel bebas secara bersama-sama tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen.  
2. Bila Fhitung > Ftabel, variabel bebas secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap variabel dependen.  
d. Berdasarkan Probabilitas  
Dengan menggunakan nilai probabilitas, Ha akan diterima jika 
probabilitas kurang dari 0,05  
e. Menentukan nilai koefisien determinasi, dimana koefisien ini 
menunjukkan seberapa besar variabel independen pada model yang 
digunakan mampu menjelaskan variabel dependennya.  
 
3. Koefisien Determinasi (R2)  
Digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan antara variabel bebas 
dengan variabel terikat . Nilai R2  terletak antara 0 sampai dengan 1 (0 ≤ R2 ≤ 
1). Tujuan menghitung koefisien determinasi adalah untuk mengetahui 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.  






R2 = Koefisien determinasi majemuk (multiple coeficient of determinant), 
yaitu proporsi variabel terikat yang dapat dijelaskan oleh variabel 
bebas secara bersama-sama.  
ESS = Explained sum of squares, atau jumlah kuadrat yang dijelaskan atau 
variabel nilai variabel terikat yang ditaksir di sekitar rata-ratanya.  
TSS = Total sum of squares, atau total variabel nilai variabel terikat 
sebenarnya di sekitar rata-rata sampelnya.  
Bila R2 mendekati 1 (100%), maka hasil perhitungan menunjukkan bahwa 
makin baik atau makin tepat garis regresi yang diperoleh. Sebaliknya jika 
nilai R2 mendekati 0 maka menunjukkan semakin tidak tepatnya garis 










HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN  
4.1 Gambaran Umum dan Deskriptif Data Obyek Penelitian  
4.1.1  Gambaran Umum Obyek Penelitian 
Dalam penelitian ini ditekankan pada pengujian pengaruh antara 
kinerja keuangan, bank terhadap pertumbuhan laba. Hal ini dimaksudkan untuk 
menguji seberapa besar pengaruh antara kinerja keuangan bank terhadap 
pertumbuhan laba. Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Bank Swasta Devisa. Jumlah Bank Swasta Devisa yang terdaftar di 
Direktorat Bank Indonesia selama periode peneltian ini adalah sebanyak 43 
bank. Penentuan sample yang digunakan yaitu dengan purpose sampling maka, 
di dapat 20 bank yang memenuhi kriteria dan dijadikan sample pada penelitian 
ini. Data yang digunakan dalam penelitian diambil dari Laporan Keuangan 
Tahunan bank-bank yang menjadi sampel penelitian, khususnya pada Laporan 
Perhitungan Rasio Keuangan. Kemudian perlu ditambahkan dalam penelitian ini 
ditentukan periode pengamatan 5 tahun terakhir (2006-2010) dengan 20 Bank 
Swasta Devisa yang tersebar di seluruh Indonesia. Dengan demikian sampel 
penelitian ditentukan sebesar 100 sampel.  
Sebelum dilakukan analisis kuantitatif dengan menggunakan model 
pengujian regresi, maka terlebih dahulu akan dilakukan analisis kinerja 
keuangan pada masing-masing Bank Swasta Devisa dalam 5 tahun terakhir 
(tahun 2006-2010). Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui perkembangan 
kinerja keuangan yang dicapai oleh  Bank Swasta Devisa. Berikut ini akan 
disajikan perkembangan kinerja keuangan yang diukur dengan rasio keuangan 
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(CAR, NPL, BOPO dan LDR) untuk tahun 2006-2010 yang dapat dilihat pada 
tabel-tabel berikut :  
Tabel 4.1 
Rata-rata CAR Pada 20 Bank Swasta Devisa  
Tahun 2006-2010 (%) 
No Nama Bank 
CAR (%) Rata-
Rata 2006 2007 2008 2009 2010 
1 BANK ARTHA GRAHA INTERNASIONAL TBK 11.38 12.24 14.93 13.87 14.52 13.39 
2 BANK BUKOPIN TBK 15.79 12.84 11.20 14.36 13.28 13.49 
3 BANK BUMI ARTA TBK 41.02 34.30 31.15 28.4 25.01 26.30 
4 BANK CENTRAL ASIA TBK 22.10 19.20 15.80 15.30 13.50 17.18 
5 BANK CIMB NIAGA TBK 18.88 17.03 15.59 13.59 13.24 - 
6 BANK DANAMON INDONESIA TBK 20.8 20.3 15.4 20.7 16.0 - 
7 BANK EKONOMI RAHARJA 14.00 13.13 14.03 21.75 19.05 - 
8 BANK HIMPUNAN SAUDARA 1906 21.41 14.99 12.75 13.76 19.69 - 
9 BANK INTERNASIONAL INDONESIA TBK 23.34 20.19 19.44 14.71 12.65 10.87 
10 BANK ICB BUMI PUTERA INDONESIA TBK 12.91 11.86 11.78 11.19 12.63 12.07 
11 BANK INDEX 15.98 12.76 16.24 13.81 12.82 14.32 
12 BANK MEGA TBK 15.92 14.21 16.16 18.84 14.78 3.18 
13 BANK MUTIARA TBK 11.45 12.20 (22.29) 10.02 11.16 (4.46) 
14 BANK NUSANTARA PARAHYANGAN TBK 16.23 17.00 14.04 12.56 12.94 - 
15 BANK OCBC NISP TBK 17.07 16.15 17.01 18.00 16.04 - 
16 BANK PERMATA TBK 13.5 13.3 10.8 12.2 14.1 - 
17 BANK SWADESI TBK 24.06 20.64 33.27 32.90 26.91 27.56 
18 BANK PAN INDONESIA TBK 29.47 25.27 20.31 21.79 16.58 22.68 
19 BANK QNB KESAWAN TBK 9.43 10.36 10.43 12.56 10.72 10.70 
20 BANK WINDU KENCANA INTERNASIONAL TBK 28.91 30.68 18.02 16.88 17.84 22.47 
 Rata-rata Per tahun 11.35 10.52 9.01 8.37 8.19  
Sumber : Data Sekunder yang diolah 
Tabel 4.1 diatas menunjukkan bahwa nilai CAR tertinggi sebesar 
41,02% dimiliki oleh bank Bumi Arta Tbk tahun 2006 dan nilai CAR terendah 
(minimum) sebesar -22,29 terdapat pada bank Mutiara Tbk tahun 2008. Hal ini 
menunjukan bahwa secara statistik selama periode penelitian besarnya Capital 
Adequacy Ratio (CAR ) dari Bank swasta devisa telah memenuhi standar yang 




Rata-rata NPL Pada 20 Bank Swasta Devisa  
Tahun 2006-2010 (%) 
No Nama Bank 
NPL (%) Rata-
Rata 2006 2007 2008 2009 2010 
1 BANK ARTHA GRAHA INTERNASIONAL TBK 4.85 2.55 2.70 2.83 2.00 2.99 
2 BANK BUKOPIN TBK 3.71 3.57 4.87 2.81 3.22 3.64 
3 BANK BUMI ARTA TBK 1.82 1.78 1.46 1.71 1.83 1.72 
4 BANK CENTRAL ASIA TBK 1.30 0.80 0.60 0.70 0.60 0.80 
5 BANK CIMB NIAGA TBK 2.21 1.94 1.42 1.04 1.85 - 
6 BANK DANAMON INDONESIA TBK 3.3 2.3 2.3 4.5 3.0 - 
7 BANK EKONOMI RAHARJA 2.52 2.45 1.07 0.90 0.12 0.49 
8 BANK HIMPUNAN SAUDARA 1906 0.90 0.45 0.56 0.70 0.84 0.20 
9 BANK INTERNASIONAL INDONESIA TBK 3.62 2.23 2.00 1.58 1.74 0.32 
10 BANK ICB BUMI PUTERA INDONESIA TBK 5.58 6.10 5.64 5.63 4.34 5.46 
11 BANK INDEX 1.02 0.01 0.50 0.17 0.06 0.35 
12 BANK MEGA TBK 1.68 1.53 1,18 1.70 0.90 0.64 
13 BANK MUTIARA TBK 4.94 3.33 10.42 9.53 4.84 - 
14 BANK NUSANTARA PARAHYANGAN TBK 2.70 1.48 1.12 1.81 0.63 0.22 
15 BANK OCBC NISP TBK 1.99 2.12 1.75 1.39 0.82 - 
16 BANK PERMATA TBK 3.3 1.5 1.1 1.5 0.7 - 
17 BANK SWADESI TBK 1.18 1.47 1.64 1.42 2.62 1.67 
18 BANK PAN INDONESIA TBK 2.60 4.70 2.15 1.60 2.68 2.75 
19 BANK QNB KESAWAN TBK 5.89 6.33 3.74 5.33 1.91 4.64 
20 BANK WINDU KENCANA INTERNASIONAL TBK 0.05 0.98 0.29 1.04 1.12 0.70 
 Rata-rata Per tahun 1.48 1.64 1.26 1.24 1.02  
Sumber : Data Sekunder yang diolah 
Tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa nilai Rasio Non Performing 
Loan (NPL ) tertinggi sebesar 10,42% dimilki oleh bank Mutiara Tbk pada 
tahun 2008. Nilai NPL terendah ( minimun) sebesar 0,01% terdapat pada bank 
Index  pada tahun 2007. Secara statistik selama periode penelitian nilai NPL 
bank Swasta Devisa telah melebihi standar yang ditetapkan oleh Bank 






Rata-rata BOPO Pada 20 Bank Swasta Devisa  
Tahun 2006-2010 (%) 
No Nama Bank 
BOPO (%) Rata-
Rata 2006 2007 2008 2009 2010 
1 BANK ARTHA GRAHA INTERNASIONAL TBK 96.89 96.48 95.54 95.99 92.54 95.49 
2 BANK BUKOPIN TBK 87.17 84.84 84.45 86.93 84.76 68.68 
3 BANK BUMI ARTA TBK 80.18 85.17 82.44 82.29 85.62 66.02 
4 BANK CENTRAL ASIA TBK 69.10 47.36 41.99 69.94 65.85 58.85 
5 BANK CIMB NIAGA TBK 80.01 78.44 88.26 82.98 76.80 16.60 
6 BANK DANAMON INDONESIA TBK 48.97 47.93 54.14 49.80 49.70 9.96 
7 BANK EKONOMI RAHARJA 86.26 80.27 75.63 77.65 76.32 15.53 
8 BANK HIMPUNAN SAUDARA 1906 87.61 80.70 82.42 85.35 79.30 17.07 
9 BANK INTERNASIONAL INDONESIA TBK 90.68 96.29 94.52 100.77 92.26 38.29 
10 BANK ICB BUMI PUTERA INDONESIA TBK 98.54 95.56 96.81 98.84 96.96 97.34 
11 BANK INDEX 91.21 83.04 88.08 89.06 90.56 88.39 
12 BANK MEGA TBK 92.78 79.21 83.15 85.91 77.79 17.18 
13 BANK MUTIARA TBK 93.65 112.00 1226.28 92.66 81.65 18.53 
14 BANK NUSANTARA PARAHYANGAN TBK 88.18 87.84 89.72 89.28 86.23 35.42 
15 BANK OCBC NISP TBK 87.98 88.19 86.12 84.24 84.66 16.85 
16 BANK PERMATA TBK 90.00 84.8 88.9 89.20 84.80 52.80 
17 BANK SWADESI TBK 91.12 89.54 80.52 74.57 73.35 81.82 
18 BANK PAN INDONESIA TBK 78.25 73.89 79.35 85.77 78.47 79.15 
19 BANK QNB KESAWAN TBK 97.65 95.16 102.64 96.46 95.57 97.50 
20 BANK WINDU KENCANA INTERNASIONAL TBK 93.99 73.21 68.80 91.92 91.21 83.83 
 Rata-rata Per tahun 53.24 45.60 41.03 85.48 38.47  
Sumber : Data Sekunder yang diolah 
Tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa nilai BOPO tertinggi 
(maksimum) sebesar 1226.28% dimiliki oleh bank Mutiara Tbk tahun 2008 
dan nilai terendah (minimum) sebesar 41,99% dimiliki oleh bank Central Asia 
Tbk pada tahun 2008. Secara statistik dapat dikatakan bahwa rasio BOPO bank 
swasta Devisa belum efisien karena berdasarkan standar rasio BOPO yang 







Rata-rata LDR Pada 20 Bank Swasta Devisa  
Tahun 2006-2010 (%) 
No Nama Bank 
LDR (%) Rata-
Rata 2006 2007 2008 2009 2010 
1 BANK ARTHA GRAHA INTERNASIONAL TBK 79.52 82.22 93.47 84.04 76.13 83.08 
2 BANK BUKOPIN TBK 58.86 65.26 83.60 75.99 71.85 71.11 
3 BANK BUMI ARTA TBK 45.51 51.99 59.86 50.58 54.18 52.42 
4 BANK CENTRAL ASIA TBK 40.30 43.60 53.80 50.30 55.20 48.64 
5 BANK CIMB NIAGA TBK 68.54 79.30 87.84 95.11 88.04 - 
6 BANK DANAMON INDONESIA TBK 75.51 88.05 88.42 88.76 93.82 - 
7 BANK EKONOMI RAHARJA 42.40 52.05 61.42 45.60 62.51 - 
8 BANK HIMPUNAN SAUDARA 1906 84.57 93.87 102.20 94.94 100.20 20.44 
9 BANK INTERNASIONAL INDONESIA TBK 70.01 88.01 86.53 82.93 89.03 16.59 
10 BANK ICB BUMI PUTERA INDONESIA TBK 87.42 84.50 90.44 89.64 84.96 87.39 
11 BANK INDEX 55.21 73.33 81.99 73.85 81.36 73.15 
12 BANK MEGA TBK 42.70 46.74 64.67 56.82 56.03 19.90 
13 BANK MUTIARA TBK 21.35 38.49 93.16 81.66 70.86 14.17 
14 BANK NUSANTARA PARAHYANGAN TBK 54.83 49.39 66.12 73.64 80.41 14.73 
15 BANK OCBC NISP TBK 82.17 89.14 76.69 72.39 77.96 - 
16 BANK PERMATA TBK 83.1 88.0 81.8 90.60 87.5 18.12 
17 BANK SWADESI TBK 55.36 62.16 88.11 81.10 87.36 74.82 
18 BANK PAN INDONESIA TBK 80.47 96.43 78.93 73.28 74.22 80.67 
19 BANK QNB KESAWAN TBK 69.50 68.46 74.66 66.97 71.65 70.25 
20 BANK WINDU KENCANA INTERNASIONAL TBK 51.53 53.71 86.14 65.58 81.29 67.65 
 Rata-rata Per tahun 33.32 34.08 44.66 50.77 40.45  
Sumber : Data Sekunder yang diolah 
Tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa nilai LDR tertinggi sebesar 
102,20% yang dimiliki oleh Bank Himpunan Saudara di tahun 2008 dan 
terendah dimiliki oleh Bank Mutiara di tahun 2006 sebesar 21,35% 
Berdasarkan tabel-tabel diatas yaitu kinerja keuangan Bank Swasta 
Devisa di Indonesia selama 5 tahun terakhir dilihat dari rasio CAR, NPL, 
BOPO dan LDR mengalami fluktuasi. 
Kemudian untuk pertumbuhan laba pada Bank Swasta Devisa untuk 




Pertumbuhan Laba Pada 20 Bank Swasta Devisa 
Tahun 2006-2010 (%) 
No Nama Bank 
Pertumbuhan Laba (%) 
2005-2006 2006-2007 2007-2008 2008-2009 2009-2010 
1 
BANK ARTHA GRAHA INTERNASIONAL 
TBK 36.60 -51.07 45.09 91.57 99.89 
2 BANK BUKOPIN TBK 59.86 19.05 -1.60 -1.90 36.19 
3 BANK BUMI ARTA TBK  14.73 -22.27 32.78 2.15 -4.37 
4 BANK CENTRAL ASIA TBK 17.93 5.80 28.67 17.85 24.56 
5 BANK CIMB NIAGA TBK  18.43 30.64 -55.04 131.22 62.50 
6 BANK DANAMON INDONESIA TBK  -33.85 59.77 -27.73 0.13 88.19 
7 BANK EKONOMI RAHARJA -0.46 28.37 35.82 26.65 -10.72 
8 BANK HIMPUNAN SAUDARA 1906 72.08 141.40 19.16 -5.35 68.16 
9 BANK INTERNASIONAL INDONESIA TBK -12.61 -41.79 32.84 -108.74 1025.21 
10 BANK ICB BUMI PUTERA INDONESIA TBK  83.52 160.43 -90.67 161.84 141.30 
11 BANK INDEX -17.92 96.47 -20.63 34.52 25.89 
12 BANK MEGA TBK -15.42 242.76 -3.65 6.97 77.28 
13 BANK MUTIARA TBK  59.71 -448.34 -3630.58 96.35 -17.90 
14 BANK NUSANTARA PARAHYANGAN TBK  7.28 4.85 -10.94 3.65 61.49 
15 BANK OCBC NISP TBK  15.64 5.51 26.73 37.53 -26.36 
16 BANK PERMATA TBK  5.58 60.22 -9.34 6.13 107.57 
17 BANK SWADESI TBK -3.03 2.59 126.50 92.24 -5.03 
18 BANK PAN INDONESIA TBK  29.43 30.82 -16.44 29.70 36.62 
19 BANK QNB KESAWAN TBK  30.04 17.48 -33.78 33.67 -36.47 
20 
BANK WINDU KENCANA INTERNASIONAL 
TBK -85.61 -331.37 -25.22 340.13 76.07 
  Rata-rata Per tahun 14.10 10.57 -178.90 49.82 91.50 
Sumber : Hasil Penelitian, 2012 (Data Diolah) 
 Tabel 4.5 menggambarkan rasio variabel Pertumbuhan Laba pada 
masing-masing bank selama periode penelitian tahun 2006 - 2010. Rasio 
Pertumbuhan Laba pada tabel di atas sangat berfluktuasi. Pertumbuhan Laba 
pada bank tidak hanya bernilai positif tetapi banyak juga bank yang memiliki 
Pertumbuhan Laba negatif. Pertumbuhan Laba yang bernilai negatif berarti 





4.1.2 Statistik Deskriptif  
Statistik deskriptif menggunakan nilai mean, maximum dengan 
minimum serta standar deviasi dengan kinerja keuangan Bank dengan 
pertumbuhan laba yang dicapai oleh Bank Swasta Devisa di Indonesia. Hal ini 
dapat disajikan pada tabel 4.3, yaitu sebagai berikut :  
Tabel 4.6 
Statistik Deskriptif Kinerja Keuangan Bank dan Pertumbuhan Laba 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
CAR_X1 100 -22.29 41.02 16.7901 7.26041 
NPL_X2 100 .01 10.42 2.3300 1.88672 
BOPO_X3 100 41.99 1226.28 95.3390 114.92877 
LDR_X4 100 21.35 102.20 72.8175 16.67493 
PertumbuhanLABA_Y 100 -3630.58 340.13 -34.5868 397.13398 
Valid N (listwise) 100     
Sumber : Data diolah dengan SPSS 
 
Tabel 4.6 diatas menunjukkan jumlah data yang digunakan dalam 
penelitian ini sebanyak 100 sampel yang di teliti selama periode 2006-2010. 
Berdasarkan hasil perhitungan diatas tampak bahwa Standar deviasi CAR 
sebesar 7,26% lebih kecil dibanding dengan nilai mean (rata-rata) yaitu sebesar 
16,79% berarti simpangan CAR dapat dikatakan relatif baik.  
Nilai mean (rata-rata) NPL sebesar 2,33% dan nilai standar deviasi 
sebesar 1,89% dimana nilai standar deviasi ini tidak lebih besar dari nilai mean 




Rasio BOPO memiliki Standar deviasi sebesar 114.93 %  dan rata-
ratanya sebesar 95,34% .Hal tersebut menunjukkan bahwa simpangan data 
pada variabel BOPO ini dapat dikatakan tidak baik.  
Selanjutnya rasio LDR dengan nilai standar deviasinya sebesar 
16,67% lebih kecil dari nilai rata-rata(mean) yang sebesar 72,82% yang 
menunjukkan bahwa simpangan data pada rasio ini dapat dikatakan kurang 
baik. 
Kemudian rata-rata pertumbuhan laba Bank Swasta Devisa di 
Indonesia sebesar -34,58% dengan nilai tertinggi (maksimum) sebesar 
340,13% dimiliki oleh Bank Windu Kencana Internasional di tahun 2009 dan 
terendah dimiliki oleh Bank Mutiara di tahun 2008 sebesar -3630,58%.  
Standar deviasi pertumbuhan laba sebesar 397,14% yang artinya lebih besar 
dari rata-rata (mean) pertumbuhan laba dan hal ini menunjukkan bahwa 
simpangan data pada Variabel Pertumbuhan Laba dapat dikatakan tidak baik. 
Standar deviasi (σ) menunjukkan seberapa jauh kemungkinan nilai 
yang diperoleh menyimpang dari nilai yang diharapkan (dalam hal ini variable 
Pertumbuhan Laba, CAR, NPL, BOPO, dan LDR). Semakin besar nilai standar 
deviasi maka semakin besar kemungkinan nilai riil menyimpang dari yang 
diharapkan (Gujarati, 1995). Dalam kasus seperti ini, dimana nilai mean 
sebagian variabel lebih kecil dari pada standart deviasinya, biasanya didalam 
data terdapat outlier (data yang terlalu ekstrim). Outlier adalah data yang 
memiliki karakteristik unik yang terlihat sangat berbeda jauh dari observasi-
observasi lainnya dan muncul dalam bentuk nilai ekstrim (Ghozali, 2009). 
Data-data outlier tersebut biasanya akan mengakibatkan tidak normalnya 
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distribusi data (hal ini dibuktikan pada subbab berikutnya dimana data terbukti 
tidak normal pada tahap uji normalitas). Langkah perbaikan yang dilakukan 
agar distribusi data menjadi normal, salah satunya adalah dengan melakukan 
transformasi Logaritma Natural (ln). Adapun data setelah dilakukan 
transformasi logaritma natural (ln) sebagai berkut:  
Tabel 4.7 
Deskripsi Variabel Bank-Bank Sample 
(setelah Transformasi Ln) 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
LnCAR 64 2.10 3.70 2.8355 .53034 
LnNPL 64 .11 1.70 1.1147 .51901 
LnBOPO 64 3.53 4.89 4.1836 .44713 
LnLDR 64 3.08 4.84 3.9131 .49707 
LnPertumbuhanLABA 64 3.35 4.95 3.8930 .38821 
Valid N (listwise) 64     
Sumber : Data Sekunder yang diolah  
 
Setelah dilakukan transformasi, terlihat bahwa standart deviasi masing-
masing variabel mempunyai nilai yang lebih kecil daripada mean-nya. CAR  
nilai standar deviasinya sebesar 0,53054 dan nilai mean sebesar 2,8355. Untuk 
NPL nilai mean-nya sebesar 1,1147 dengan standar deviasi sebesar 0,5190. 
Sementara itu Nilai mean BOPO sebesar 4,1836 dengan nilai standar deviasi 
sebesar 0,44713. LDR dengan nilai mean sebesar 3,9131 dan standar deviasi 
sebesar 0,49707. Kemudian Standar deviasi pada Pertumbuhan Laba sebesar 
0,38821 dengan nilai mean sebesar 3,8930 dan data yang layak diolah 
sebanyak 64 data.  
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4.2 Hasil Uji asumsi klasik  
4.2.1 Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah regresi 
variabel dependen, variabel independen atau keduanya mempunyai distribusi 
normal ataukah tidak mempunyai distribusi normal. Model regresi yang baik 
adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Salah satu 
metode untuk mengetahui normalitas adalah dengan menggunakan metode 
analisis grafik dan uji statistik. Analisis grafik dapat dilihat dengan melihat 
grafik secara histogram ataupun dengan melihat secara Normal Probability 
Plot. Uji normalitas yang pertama dengan melihat grafik secara histogram 
sebagaimana terlihat dalam gambar 4.1 di bawah ini :  
Gambar 4.1 
Gambar grafik Histogram (Data Asli) 
 
Sumber : Data Sekunder diolah 
Dari gambar 4.1 terlihat bahwa pola distribusi mendekati normal, akan 
tetapi jika kesimpulan normal atau tidaknya data hanya dilihat dari grafik 
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histogram, maka hal ini dapat menyesatkan khususnya untuk jumlah sampel 
yang kecil. Metode lain yang digunakan dalam analisis grafik adalah dengan 
melihat normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari 
distribusi normal. Jika distribusi data residual normal, maka garis yang akan 
menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. Uji 
normalitas dengan melihat Normal Probability Plot dapat dillihat pada gambar 
4.2 berikut:  
Gambar 4.2 
Normal Probability Plot (Data Asli) 
 
Sumber : Data sekunder yang diolah dengan SPSS 
 
Grafik probabilitas pada Gambar 4.2 di atas menunjukkan data 
terdistribusi secara tidak normal karena distribusi data residualnya terlihat 
menjauhi garis normalnya. Pengujian normalitas data secara analisis statistik 
dapat dilakukan dengan menggunakan Uji Kolmogorov – Smirnov. Secara 
multivarians pengujian normalitas data dilakukan terhadap nilai residualnya. 
Data yang berdistribusi normal ditunjukkan dengan nilai signifikansi di atas 
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0,05 (Ghozali, 2009). Hasil pengujian normalitas pada pengujian terhadap 100 
data terlihat dalam Tabel 4.8 berikut:  
Tabel 4.8 
Data Asli tahun 2006-2010 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parametersa Mean .0000000 
Std. Deviation 1.59800650E2 
Most Extreme Differences Absolute .254 
Positive .179 
Negative -.254 
Kolmogorov-Smirnov Z 2.538 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Test distribution is Normal.  
Sumber : Data sekunder diolah dengan SPSS 
 
Berdasarkan tabel 4.8 diatas menunjukan bahwa data belum 
terdistribusi secara normal. Hal ini ditunjukan nilai Kolmogorov-SmirnovZ 
sebesar 2.538 dengan nilai signifikansi 0,000. Hal ini menunjukan bahwa data 
belum terdistribusi normal. Untuk memperoleh hasil terbaik maka dilakukan 
transformasi normal agar data menjadi lebih normal dengan menggunakan 
natural logaritma (Ln) (Ghozali, 2009). Hasil pengujian normalitas yang kedua 








Data setelah transformasi Ln 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized Residual 
N 64 
Normal Parametersa Mean .0000000 
Std. Deviation 1.23658687 
Most Extreme Differences Absolute .125 
Positive .059 
Negative -.125 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.002 
Asymp. Sig. (2-tailed) .268 
a. Test distribution is Normal. 
Sumber : Data sekunder yang diolah dengan spss 
 
 
Dari pengujian kedua terlihat bahwa data telah terdistribusi normal 
dengan nilai signifikansi diatas 0,005 yaitu sebesar 0,268. Hasil terakhir di atas 
juga didukung hasil analisis grafiknya, yaitu dari grafik histogram maupun 
grafik Normal Probability Plot-nya seperti Gambar 4.3 dan 4.4 dibawah ini :  
Gambar 4.3 
Grafik histogram setelah transformasi Ln 
 





Normal probability plot (setelah transformasi Ln) 
 
 
Sumber : Data Sekunder yang diolah dengan SPSS 
 
Dengan melihat tampilan grafik histogram dapat disimpulkan bahwa 
pola distribusi data mendekati normal. Kemudian pada grafik normal plot 
terlihat titik-titik sebaran lebih mendekati garis normal jika dibandingkan 
dengan grafik normal plot saat sebelum dilakukan transformasi ke logaritma 
natural. Sehingga untuk uji asumsi klasik selanjutnya menggunakan persamaan 
regresi LnPertumbuhanLABA = f (LnCAR, LnNPL, LnBOPO, LnLDR,). 
 
4.2.2 Uji Multikolinearitas  
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Jika variabel 
independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak orthogonal. 
Variabel orthogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar 
sesama variabel independen sama dengan nol (Ghozali, 2009). Dalam 
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penelitian ini menggunakan persamaan regresi LnPertumbuhanLABA = f 
(LnCAR, LnNPL, LnBOPO, LnLDR,). Untuk mengetahui apakah terjadi 
multikolinearitas dapat dilihat dari nilai VIF yang terdapat pada masing-masing 
variabel seperti terlihat pada Tabel 4.10 berikut:  
Tabel 4.10 





1 (Constant)   
LnCAR .137 7.303 
LnNPL .189 5.291 
LnBOPO .165 6.062 
LnLDR .160 6.261 
a. Dependent Variable: LnPertumbuhanLABA 
   Sumber : output SPSS 
Berdasarkan aturan VIF (Variance Inflation Factor) dan Tolerance, 
maka apabila VIF melebihi angka 10 atau Tolerance kurang dari 0,10, maka 
dinyatakan terjadi gejala multikolinieritas, sebaliknya apabila harga VIF 
kurang dari 10 atau tolerance lebih dari 0,10, maka dinyatakan tidak terjadi 
gejala multikolinieritas. Data yang digunakan untuk uji multikolinearitas ini 
adalah data dari variabel dependen dan variabel independen setelah dilakukan 
transformasi Ln. Dari tabel 4.5 diatas diketahui masing-masing nilai VIF 
sebagai berikut :  
a. Nilai VIF untuk variabel CAR 7,303 < 10, maka variabel CAR dapat 
dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinearitas. 
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b. Nilai VIF untuk variabel NPL sebesar 5,291 < 10, maka variabel NPL 
dapat dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinearitas.  
c. Nilai VIF untuk variabel BOPO sebesar 6,062 < 10, maka variabel BOPO 
dapat dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinearitas.  
d. Nilai VIF untuk variabel LDR sebesar 6,261 < 10, maka variabel LDR 
dapat dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinearitas.  
 
4.2.3 Uji Heteroskedastisitas  
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda 
akan disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah model yang 
tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2006).  
Untuk menentukan heteroskedastisitas dapat menggunakan grafik 
scatterplot, titik-titik yang terbentuk harus menyebar secara acak, tersebar baik 
di atas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y, bila kondisi ini terpenuhi 
maka tidak terjadi heteroskedastisitas dan model regresi layak digunakan. Hasil 
uji heteroskedastisitas dengan menggunakan grafik scatterplot di tunjukan pada 











Sumber : Output SPSS 
 
 
Dengan melihat grafik scatterplot di atas, terlihat titik-titik menyebar 
secara acak, serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu 
Y. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa tidak terdapat gejala 
heteroskedastisitas pada model transformasi regresi yang digunakan.  
 
4.2.4 Uji Autokorelasi  
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam suatu model regresi 
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya) (Imam Ghozali, 2009). Autokorelasi 
muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama 
lain. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas 
dari satu observasi ke observasi lainnya. Model regresi yang baik adalah 
regresi yang bebas dari autokorelasi. Untuk mengetahui adanya autokorelasi 
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dalam suatu model regresi dilakukan melalui pengujian terhadap nilai uji 
Durbin Watson (Uji DW).  
Hasil uji autokorelasi dengan Durbin-Watson dapat dilihat pada tabel 





a. Predictors: (Constant), LnLDR, LnNPL, LnCAR, LnBOPO 
b. Dependent Variable: LnPertumbuhanLABA 
Sumber : Output SPSS 
 
 
Dari hasil uji autokorelasi dengan durbin watson dengan 
menggunakan spss 16 maka diperoleh nilai DW sebesar 2,297. Dengan melihat 
kriteria Durbin-Watson yaitu 1,65<DW< 2,35 maka dapat disimpulkan tidak 
terjadi autokorelasi.  
 
4.3  Hasil Uji Analisis Regresi Berganda Linier  
Persamaan regresi dapat dilihat dari tabel hasil uji coefficients 
berdasarkan output SPSS versi 16 terhadap keempat variabel independen yaitu 
CAR, NPL, BOPO dan LDR terhadap Pertumbuhan Laba ditunjukkan pada 













B Std. Error 
1 (Constant) 2.387 .936 
LnCAR .400 .124 
LnNPL -.359 .108 
LnBOPO -.316 .134 
LnLDR .331 .122 
a. Dependent Variable: LnPertumbuhanLABA  
Sumber : Output SPSS 
 
Pada tabel coefficients yang diinterpretasikan adalah nilai dalam 
kolom B, baris pertama menunjukkan konstanta (a) dan baris selanjutnya 
menunjukkan konstanta variabel independen. Dengan melihat tabel 4.12 
diatas, dapat disusun persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:  
LnPertumbuhan Laba = 2,387 + 0,400 LnCAR - 0,359 LnNPL - 0,316 
LnBOPO + 0,331 LnLDR  
Dari hasil persamaan regresi linier berganda tersebut diatas maka 
dapat dianalisis sebagai berikut:  
a. konstanta sebesar 2,387 menyatakan bahwa jika nilai CAR, NPL, BOPO 
dan LDR adalah Nol maka Pertumbuhan Laba yang terjadi adalah sebesar 
2,387.  
b. koefisien regresi CAR sebesar 0,400 menyatakan bahwa setiap 
penambahan CAR sebesar 1%, maka akan meningkatkan Pertumbuhan 
Laba sebesar 0,400%.  
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c. Koefisien regresi NPL sebesar -0,359 menyatakan bahwa setiap 
penambahan NPL sebesar 1%, maka akan menurunkan Pertumbuhan Laba 
sebesar 0,359%.  
d. Koefisien regresi BOPO sebesar -0,316 menyatakan bahwa setiap 
penambahan BOPO sebesar 1%, maka akan menurunkan Pertumbuhan 
Laba sebesar 0,316%.  
e. Koefisien regresi LDR 0,331 menyatakan bahwa setiap penambahan LDR 
sebesar 1%, maka akan meningkatkan Pertumbuhan Laba sebesar 0,331%. 
 
 
4.4  Pengujian Hipotesis 
4.4.1   Hasil Uji -t (Uji Parsial) 
Uji t (Uji Parsial) dilakukan untuk menguji apakah setiap variabel 
bebas secara parsial atau terpisah mempunyai pengaruh yang signifikan 
secara parsial antara variabel CAR, NPL, BOPO dan LDR terhadap 
Pertumbuhan Laba selama periode 2006 - 2010, yaitu dengan 
membandingkan thitung dengan ttabel pada tingkat signifikan (α) = 5%. Nilai 





















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.387 .936  2.549 .013 
LnCAR .400 .124 .546 3.231 .002 
LnNPL -.359 .108 -.479 -3.333 .001 
LnBOPO -.316 .134 -.364 -2.361 .022 
LnLDR .331 .122 .423 2.706 .009 
a. Dependent Variable: LnPertumbuhanLABA   
Sumber : Output SPSS 
 
Pengaruh dari masing-masing variabel CAR, NPL, BOPO dan LDR 
terhadap pertumbuhan laba dapat dilihat dari arah tanda dan tingkat 
signifikansi (probabilitas). Variabel CAR dan LDR mempunyai arah yang 
Positif, sedangkan variabel NPL dan BOPO menunjukkan arah negatif.  
Pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen yang telah 
dilakukan dapat dijelaskan sebagai berikut  
1. Uji Hipotesis  Pengaruh CAR terhadap Pertumbuhan Laba 
Dari hasil perhitungan uji secara parsial diperoleh nilai signifikansi sebesar 
0,002. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 5% dan thitung CAR sebesar 
3,231 > ttabel sebesar 1,671, maka hipotesis diterima yang berarti terdapat 
pengaruh signifikan antara variabel CAR terhadap variabel Pertumbuhan 
Laba dan pengaruhnya berniai positif. Karena CAR merupakan indikator 
terhadap kemampuan bank untuk menutupi penurunan aktivanya sebagai 
akibat dari kerugian-kerugian bank yang disebabkan oleh aktiva yang 
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beresiko, maka tinggi rendahnya nilai CAR suatu bank, akan mempengaruhi 
kinerja dan kemampuan bank untuk melaksankan kegiatan operasionalnya. 
Permodalan yang kuat akan meningkatkan kepercayaan para nasabah 
terhadap kinerja bank. Dan hal ini akan berdampak pada pertumbuhan laba 
perusahaan. Semakin tinggi nilai CAR suatu bank, maka kemampuan untuk 
meningkatkan kinerja perusahaan akan semakin baik, sehingga laba 
perusahaan pun akan ikut meningkat. Tetapi jika sebaliknya semakin rendah 
nilai CAR suatu bank, maka kemampuan kinerjanya akan sulit dipertahankan, 
dan laba perusahaan pun akan menurun. Hal lain yang menyebabkan CAR 
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba adalah bank mampu menutupi nilai 
risiko yang dimiliki sehingga tidak akan mengalami kerugian.  
Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian Hapsari (2005), Aini 
(2006), dan Sintya (2010) bahwa CAR memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap pertumbuhan laba.  
2. Uji Hipotesis  Pengaruh NPL terhadap Pertumbuhan Laba. 
Dari hasil perhitungan uji secara parsial diperoleh nilai signifikansi sebesar 
0,001. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 5% dan nilai thitung NPL 
sebesar -3,333 < ttabel sebesar -1,671, maka hipotesis diterima yang berarti 
terdapat pengaruh signifikan antara variabel NPL terhadap variabel 
Pertumbuhan Laba dan pengaruhnya bernilai negative . Hal ini berarti bahwa 
apabila suatu bank kondisi NPL tinggi maka akan memperbesar biaya baik 
biaya pencadangan aktiva produktif maupun biaya lainnya, sehingga 
berpotensi terhadap kerugian bank  dengan kata lain menurunkan 
pertumbuhan Laba. Hal ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
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Teddy Rahman (2009) dimana NPL berpengaruh secara parsial dan negatif 
terhadap variabel terikat (Pertumbuhan Laba). 
3. Uji Hipotesis  Pengaruh BOPO terhadap Pertumbuhan Laba. 
Dari hasil perhitungan uji secara parsial diperoleh nilai signifikansi sebesar 
0,022. Karena nilai signifikansi < 5% dan nilai thitung  BOPO sebesar -2,361  < 
ttabel sebesar -1,671, maka hipotesis diterima yang berarti terdapat pengaruh 
signifikan antara variabel BOPO terhadap variabel Pertumbuhan Laba. Hal 
ini berarti bahwa tingkat efisiensi operasional berpengaruh terhadap 
pertumbuhan laba. Kemudian pengaruh BOPO terhadap Pertumbuhan Laba 
bernilai negative. Hal ini dapat dijelaskan dari proses produktivitas yang 
efisien akan meningkatkan output perusahaan, dan tentunya akan 
meningktakan laba perusahaan. Semakin kecil angka rasio BOPO, maka 
semakin baik kondisi bank tersebut karena kenaikan pendapatan dari periode 
ke periode akan meningkatkan pertumbuhan laba bank. 
Hasil ini juga didukung oleh penelitian Aini (2006) yang menemukan ada 
pengaruh BOPO dengan profitabilitas pada perusahaan perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Kemudian dari hasil penelitian yang 
dilakukan Sintyia (2010) dimana ditemukan ada pengaruh yang signifikan 
antara BOPO dengan pertumbuhan laba. Dengan demikian maka hasil 
penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Aini dan Sintya. 
4. Uji Hipotesis  Pengaruh LDR terhadap Pertumbuhan Laba. 
Dari hasil perhitungan uji secara parsial diperoleh nilai signifikansi sebesar 
0,009. Karena nilai signifikansi < 5% dan nilai thitung LDR sebesar 2,706  > 
ttabel sebesar 1,671, maka hipotesis diterima, dimana terdapat pengaruh 
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signifikan antara variabel LDR terhadap variabel Pertumbuhan Laba. Dan 
pengaruh LDR bernilai positif terhadap pertumbuhan Laba.  
LDR adalah rasio likuiditas yang menyatakan tingkat kemampuan bank 
dalam menyalurkan dana pihak ketiga yang dihimpun oleh bank yang 
bersangkutan (Riyadi 2003:146). Dengan kata lain, seberapa jauh pemberian 
kredit kepada nasabah, dapat mengimbangi kewajiban bank untuk segera 
memenuhi permintaan deposan yang ingin menarik kembali uangnya yang 
telah digunakan oleh bank untuk memberikan kredit. Semakin tinggi rasio ini, 
mengindikasikan semakin rendahnya kemampuan likuiditas bank yang 
bersangkutan.  
Di lain pihak, kondisi LDR yang tinggi dapat diartikan bahwa jika pemberian 
kredit kepada masyarakat semakin tinggi, maka akan mempengaruhi 
pertumbuhan laba perusahaan perbankan. Karena salah satu sumber 
keuntungan (laba) bank adalah berasal dari pinjaman kredit. Dengan 
demikian tinggi rendahnya LDR juga dapat mempengaruhi perolehan laba, 
LDR yang tinggi berarti jumlah kredit yang disalurkan semakin tinggi, 
sehingga akan menyebabkan laba meningkat. Tetapi jika sebaliknya, 
pinjaman kredit menurun diikuti rendahnya kemampuan untuk melunasi 
kewajibannya, maka pertumbuhan laba perusahaan pun akan turun (Hasibuan 
2004:100).  Penjelasan tersebut mendukung hasil penelitian ini bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan dan positif antara LDR dan Pertumbuhan 
Laba. Penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian Aini (2006), Hapsari 
(2005), dan Teddy Rahman bahwa LDR berpengaruh secara signifikan positif 
terhadap pertumbuhan laba. 
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4.4.2  Hasil Uji -F (Simultan) 
Uji statistik F atau Analisis Of Variance (ANOVA) pada dasarnya 
menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam 
model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
dependennya. Nilai F dalam tabel ANOVA juga untuk melihat apakah model 
yang digunakan sudah tepat atau tidak. Hasil perhitungan Uji F ini dengan 
menggunakan SPSS versi 16 dapat dilihat pada Tabel 4.14 berikut. 
Tabel 4.14 
Hasil Uji F 
Sumber : Output SPSS 
 
Berdasarkan hasil SPSS pada tabel 4.14 diperoleh nilai signifikan 
sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 dan nilai Fhitung sebesar 49,168 > 
FTabel sebesar 2,53 mengindikasikan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel CAR, NPL, BOPO dan LDR 
secara bersama-sama mempunyai pengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan 
Laba. Sehingga hipotesis yang menyatakan CAR, NPL,BOPO, dan LDR 
secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap Pertumbuhan 
Laba dapat diterima. 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 7.304 4 1.826 49.168 .000a 
Residual 2.191 59 .037   
Total 9.495 63    
a. Predictors: (Constant), LnLDR, LnNPL, LnBOPO, LnCAR   
b. Dependent Variable: LnPertumbuhanLABA    
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4.4.3 Hasil Koefisien Determinasi  
Kekuatan pengaruh variabel bebas terhadap variasi variabel terikat 
dapat diketahui dari besarnya nilai koefisien determinan (R2), yang berada 
antara nol dan satu.  
Tabel 4.15 







Sumber: Output SPSS  
Tabel 4.15 menunjukkan koefisien korelasi (R) dan koefisien 
determinasi (R square). Nilai R menerangkan tingkat hubungan antar variabel-
variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Dari hasil olahan data 
diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 87,7% artinya hubungan antara 
variabel X ( CAR, NPL, BOPO, dan LDR) terhadap variabel Y (Pertumbuhan 
Laba) dalam kategori kuat. Hubungan antara variabel X dan Y masuk dalam 
kategori kuat karena variabel X disini merupakan suatu variabel yang berasal 
dari internal perusahaan yang berpengaruh terhadap variabel Y. Hal ini juga 
terindikasi pada hasil uji t (Parsial) yang dimana empat variabel X memiliki 
pengaruh yang signifikan. Dengan hasil yang ditunjukkan ini terlihat hubungan 
yang masuk kategori kuat dalam artian jika salah satu variabel X mengalami 
perubahan maka variabel Y akan ikut mengalami perubahan. 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .877a .769 .754 0.19271 
a. Predictors: (Constant), LnLDR, LnNPL, LnBOPO, LnCAR 
b. Dependent Variable: LnPertumbuhanLABA  
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R square menjelaskan seberapa besar variasi Y yang disebabkan oleh 
X, dari hasil perhitungan diperoleh nilai R2 sebesar 0,769 atau 76,9% artinya 
76,9% Pertumbuhan Laba dipengaruhi oleh keempat variabel bebas CAR, 
NPL, BOPO dan LDR. Sedangkan sisanya 23,1% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain di luar model. Faktor-faktor lain di luar model Seperti yang 
dijelaskan Harianto dan Sudomo dalam Aini (2006), bahwa pertumbuhan Laba 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain Besarnya Perusahaan, Umur 
Perusahaan, dan juga tingkat penjualan.  
Kemudian Adjusted R square merupakan nilai R2 yang disesuaikan 
sehingga gambarannya lebih mendekati mutu penjajakan model, dari hasil 
perhitungan nilai adjusted R square sebesar 75,4%. Standard error of the 

















5.1. Kesimpulan  
Penelitian ini mencoba untuk menjawab tujuan penelitian, yaitu untuk 
menganalisis pengaruh Kinerja Keuangan Bank terhadap Pertumbuhan Laba 
pada Bank Swasta Devisa periode 2006 - 2010. Hasil pengujian hipotesis 
dengan menggunakan analisis statistic desktiptif-komparatif dan analisis 
regresi berganda dengan empat variabel independen ( CAR, NPL, BOPO, dan 
LDR) dan satu variabel dependen yakni Pertumbuhan Laba menunjukkan 
bahwa:  
1. Variabel Adequacy Ratio (CAR) secara parsial berpengaruh signifikan  
dan pengaruhnya positif terhadap Pertumbuhan Laba Pada Bank Swasta 
Devisa periode penelitian 2006-2010. Hal ini membuktikan bahwa peran 
kecukupan modal bank dalam menjalankan usaha pokoknya, 
mempengaruhi Pertumbuhan Laba.  
2. Variabel Non Performing Loans ( NPL ) secara parsial berpengaruh 
signifikan dan pengaruhnya negative terhadap Pertumbuhan Laba Pada 
Bank Swasta Devisa periode penelitian 2006-2010.  
3. Variabel Biaya Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO) secara 
parsial berpengaruh signifikan dan pengaruhnya negative terhadap 
Pertumbuahan Laba pada Bank Swasta Devisa periode penelitian 2006 - 
2010. Semakin tinggi rasio BOPO maka dapat dikatakan kegiatan 
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operasional yang dilakukan bank tersebut tidak efisien. Begitu pula 
sebaliknya semakin rendah rasio BOPO maka kegiatan operasional bank 
tersebut akan semakin efisien. Bila semua kegiatan yang dilakukan bank 
berjalan secara efisien, maka laba yang akan didapat juga semakin besar 
yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja keuangan bank tersebut. 
4. Variabel  Loan to Deposit ratio (LDR) secara parsial berpengaruh 
signifikan dan pengaruhnya positif terhadap Pertumbuhan Laba Pada Bank 
Swasta Devisa periode penelitian 2006-2010. Dengan demikian tingkat 
likuiditas berpengaruh terhadap kinerja keuangan bank. Perlu di ingat 
bahwa Semakin optimal tingkat likuiditas bank tersebut, maka dana pihak 
ketiga yang disalurkan dalam bentuk kredit semakin besar. Dengan 
semakin besarnya kredit yang diberikan, maka laba yang akan diperoleh 
juga semakin besar. Sehingga kinerja keuangan bank akan meningkat.  
5. Rasio untuk mengukur kinerja keuangan bank antara lain Capital 
Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan ( NPL), Biaya Operasional 
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO),  dan Loan to Deposit Ratio 
(LDR) secara simultan mempengaruhi Pertumbuhan Laba pada Bank 
Swasta Devisa selama periode 2006 - 2010. 
 
 
5.2. Saran  
 
Adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini 
adalah sebagai berikut :  
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1. Bagi perusahaan, hendaknya memperhatikan nilai CAR, loans untuk 
menciptakan kredit yang tinggi dan diimbangi dengan kemampuan untuk 
memenuhi kredit tersebut, berusaha menekan biaya operasional untuk 
meningkatkan efiiensi operasional perusahaan, sehingga dapat merangsang 
pertumbuhan laba yang lebih optimal.  
2. Penelitian lanjutan yang sejenis dengan penelitian ini hendaknya 
memperluas sampel penelitian, data penelitian, maupun kedalaman 
analisisnya. Misalnya dengan menggunakan periode pengamatan yang 
lebih panjang.  
3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah faktor-faktor lain, 
yang mempengaruhi variabel dependen di luar dari variabel CAR, NPL, 
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Rata-rata CAR, NPL, BOPO dan LDR Pada 20 Bank Swasta Devisa  
Tahun 2006-2010 (%) 











BANK ARTHA GRAHA INTERNASIONAL TBK 11.38     4.85  96.89   79.52  
2 BANK BUKOPIN TBK   15.79     3.71    87.17   58.86  
3 BANK BUMI ARTA TBK     41.02      1.82      80.18    45.51  
4 BANK CENTRAL ASIA TBK   22.10      1.30      69.10    40.30  
5 BANK CIMB NIAGA TBK    18.88    2.21   80.01     68.54  
6 BANK DANAMON INDONESIA TBK    20.8    3.3    48.97    75.51  
7 BANK EKONOMI RAHARJA   14.00    2.52    86.26    42.40  
8 BANK HIMPUNAN SAUDARA 1906   21.41    0.90    87.61    84.57  
9 BANK INTERNASIONAL INDONESIA TBK   23.34    3.62      90.68    70.01  
10 BANK ICB BUMI PUTERA INDONESIA TBK     12.91      5.58      98.54    87.42  
11 BANK INDEX   15.98  1.02    91.21   55.21  
12 BANK MEGA TBK    15.92      1.68    92.78    42.70  
13 BANK MUTIARA TBK    11.45    4.94    93.65    21.35  
14 BANK NUSANTARA PARAHYANGAN TBK    16.23    2.70    88.18    54.83  
15 BANK OCBC NISP TBK    17.07    1.99    87.98    82.17  
16 BANK PERMATA TBK    13.5    3.3      90.00    83.1  
17 BANK SWADESI TBK    24.06      1.18      91.12    55.36  
18 BANK PAN INDONESIA TBK     29.47      2.60      78.25    80.47  
19 BANK QNB KESAWAN TBK       9.43      5.89      97.65    69.50  
20    28.91      0.05      93.99    51.53  











BANK ARTHA GRAHA INTERNASIONAL TBK    12.24      2.55      96.48    82.22  
22 BANK BUKOPIN TBK    12.84      3.57      84.84    65.26  
23 BANK BUMI ARTA TBK     34.30      1.78      85.17    51.99  
24 BANK CENTRAL ASIA TBK    19.20      0.80      47.36    43.60  
25 BANK CIMB NIAGA TBK    17.03    1.94    78.44    79.30  
26 BANK DANAMON INDONESIA TBK    20.3    2.3    47.93    88.05  
27 BANK EKONOMI RAHARJA  13.13      2.45    80.27    52.05  
28 BANK HIMPUNAN SAUDARA 1906   14.99      0.45    80.70    93.87  
29 BANK INTERNASIONAL INDONESIA TBK    20.19   2.23    96.29    88.01  
30 BANK ICB BUMI PUTERA INDONESIA TBK     11.86      6.10      95.56    84.50  
31 BANK INDEX    12.76      0.01      83.04    73.33  
32 BANK MEGA TBK  14.21      1.53    79.21   46.74   
33 BANK MUTIARA TBK    12.20    3.33    112.00    38.49  
34 BANK NUSANTARA PARAHYANGAN TBK    17.00    1.48      87.84    49.39  
35 BANK OCBC NISP TBK    16.15    2.12    88.19    89.14  
36 BANK PERMATA TBK    13.3    1.5    84.8    88.0  
37 BANK SWADESI TBK    20.64      1.47      89.54    62.16  
38 BANK PAN INDONESIA TBK     25.27      4.70      73.89    96.43  
39 BANK QNB KESAWAN TBK     10.36      6.33      95.16    68.46  
40 BANK WINDU KENCANA INTERNASIONAL TBK    30.68      0.98      73.21    53.71  











BANK ARTHA GRAHA INTERNASIONAL TBK    14.93      2.70      95.54    93.47  
42 BANK BUKOPIN TBK    11.20      4.87      84.45    83.60  
43 BANK BUMI ARTA TBK     31.15      1.46      82.44    59.86  
44 BANK CENTRAL ASIA TBK    15.80      0.60      41.99    53.80  
45 BANK CIMB NIAGA TBK    15.59    1.42    88.26    87.84  
46 BANK DANAMON INDONESIA TBK    15.4    2.3    54.14   88.42   
47 BANK EKONOMI RAHARJA   14.03    1.07   75.63     61.42  
48 BANK HIMPUNAN SAUDARA 1906   12.75      0.56    82.42  102.20  
49 BANK INTERNASIONAL INDONESIA TBK    19.44   2.00    94.52    86.53  
50 BANK ICB BUMI PUTERA INDONESIA TBK     11.78      5.64      96.81    90.44  
51 BANK INDEX    16.24      0.50      88.08    81.99  
52 BANK MEGA TBK   16.16   1,18     83.15   64.67   
53 BANK MUTIARA TBK  (22.29) 10.42  1226.28  93.16  
54 BANK NUSANTARA PARAHYANGAN TBK   14.04      1.12    89.72    66.12  
55 BANK OCBC NISP TBK    17.01    1.75    86.12    76.69  
56 BANK PERMATA TBK    10.8    1.1    88.9    81.8  
57 BANK SWADESI TBK    33.27      1.64      80.52    88.11  
58 BANK PAN INDONESIA TBK     20.31      2.15      79.35    78.93  
59 BANK QNB KESAWAN TBK     10.43      3.74    102.64    74.66  
60 BANK WINDU KENCANA INTERNASIONAL TBK    18.02      0.29      68.80    86.14  









BANK ARTHA GRAHA INTERNASIONAL TBK    13.87      2.83      95.99    84.04  
62 BANK BUKOPIN TBK    14.36      2.81      86.93    75.99  
63 BANK BUMI ARTA TBK    28.4      1.71      82.29    50.58  
64 BANK CENTRAL ASIA TBK    15.30      0.70      69.94    50.30  
65 BANK CIMB NIAGA TBK    13.59    1.04      82.98    95.11  
66 BANK DANAMON INDONESIA TBK    20.7   4.5       49.80    88.76  
67 BANK EKONOMI RAHARJA   21.75    0.90      77.65    45.60  
68 BANK HIMPUNAN SAUDARA 1906   13.76    0.70      85.35    94.94  
69 BANK INTERNASIONAL INDONESIA TBK    14.71      1.58    100.77    82.93  
70 BANK ICB BUMI PUTERA INDONESIA TBK     11.19      5.63      98.84    89.64  
71 BANK INDEX    13.81      0.17      89.06    73.85  
72 BANK MEGA TBK   18.84    1.70      85.91    56.82  
73 BANK MUTIARA TBK    10.02    9.53      92.66    81.66  
74 BANK NUSANTARA PARAHYANGAN TBK    12.56    1.81      89.28    73.64  
75 BANK OCBC NISP TBK    18.00    1.39      84.24    72.39  
76 BANK PERMATA TBK    12.2   1.5       89.20    90.60  
77 BANK SWADESI TBK    32.90      1.42      74.57    81.10  
78 BANK PAN INDONESIA TBK     21.79     1.60      85.77    73.28  
79 BANK QNB KESAWAN TBK     12.56      5.33      96.46    66.97  
80 BANK WINDU KENCANA INTERNASIONAL TBK    16.88      1.04      91.92    65.58  











BANK ARTHA GRAHA INTERNASIONAL TBK  14.52      2.00   92.54   76.13  
82 BANK BUKOPIN TBK    13.28      3.22   84.76     71.85  
83 BANK BUMI ARTA TBK     25.01      1.83   85.62     54.18  
84 BANK CENTRAL ASIA TBK    13.50      0.60      65.85    55.20  
85 BANK CIMB NIAGA TBK    13.24    1.85    76.80    88.04  
86 BANK DANAMON INDONESIA TBK    16.0    3.0    49.70    93.82  
87 BANK EKONOMI RAHARJA   19.05    0.12    76.32    62.51  
88 BANK HIMPUNAN SAUDARA 1906 19.69  0.84   79.30  100.20  
89 BANK INTERNASIONAL INDONESIA TBK  12.65     1.74    92.26    89.03  
90 BANK ICB BUMI PUTERA INDONESIA TBK    12.63      4.34      96.96    84.96  
91 BANK INDEX    12.82      0.06      90.56    81.36  
92 BANK MEGA TBK   14.78    0.90   77.79     56.03  
93 BANK MUTIARA TBK    11.16    4.84   81.65     70.86  
94 BANK NUSANTARA PARAHYANGAN TBK    12.94    0.63   86.23     80.41  
95 BANK OCBC NISP TBK    16.04    0.82    84.66   77.96   
96 BANK PERMATA TBK    14.1   0.7       84.80    87.5  
97 BANK SWADESI TBK    26.91      2.62      73.35    87.36  
98 BANK PAN INDONESIA TBK     16.58      2.68      78.47    74.22  
99 BANK QNB KESAWAN TBK     10.72      1.91      95.57    71.65  
100 BANK WINDU KENCANA INTERNASIONAL TBK 17.84      1.12      91.21    81.29  

















 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
CAR_X1 100 -22.29 41.02 16.7901 7.26041 
NPL_X2 100 .01 10.42 2.3300 1.88672 
BOPO_X3 100 41.99 1226.28 95.3390 114.92877 
LDR_X4 100 21.35 102.20 72.8175 16.67493 
PertumbuhanLABA_Y 100 -3630.58 340.13 -34.5868 397.13398 





















One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parametersa Mean .0000000 
Std. Deviation 1.59800650E2 
Most Extreme Differences Absolute .254 
Positive .179 
Negative -.254 
Kolmogorov-Smirnov Z 2.538 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Test distribution is Normal.  













 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
LnCAR 64 2.10 3.70 2.8355 .53034 
LnNPL 64 .11 1.70 1.1147 .51901 
LnBOPO 64 3.53 4.89 4.1836 .44713 
LnLDR 64 3.08 4.84 3.9131 .49707 
LnPertumbuhanLABA 64 3.35 4.95 3.8930 .38821 












One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 64 
Normal Parametersa Mean .0000000 
Std. Deviation 1.23658687 
Most Extreme Differences Absolute .125 
Positive .059 
Negative -.125 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.002 
Asymp. Sig. (2-tailed) .268 
a. Test distribution is Normal.  






Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 LnLDR, LnNPL, 
LnBOPO, LnCARa 
. Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: LnPertumbuhanLABA 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 






Change F Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .877a .769 .754 .19271 .769 49.168 4 59 .000 2.297 
a. Predictors: (Constant), LnLDR, LnNPL, LnBOPO, 
LnCAR 
b. Dependent Variable: LnPertumbuhanLABA       
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 7.304 4 1.826 49.168 .000a 
Residual 2.191 59 .037   
Total 9.495 63    
a. Predictors: (Constant), LnLDR, LnNPL, LnBOPO, LnCAR   









Correlations Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant) 2.387 .936  2.549 .013      
LnCAR .400 .124 .546 3.231 .002 .819 .388 .202 .137 7.303 
LnNPL -.359 .108 -.479 -3.333 .001 -.671 .398 .208 .189 5.291 
LnBOPO -.316 .134 -.364 -2.361 .022 -.807 -.294 -.148 .165 6.062 
LnLDR .331 .122 .423 2.706 .009 .827 .332 .169 .160 6.261 




Model LnLDR LnNPL LnBOPO LnCAR 
1 Correlations LnLDR 1.000 .116 .414 -.406 
LnNPL .116 1.000 -.276 .436 
LnBOPO .414 -.276 1.000 .251 
LnCAR -.406 .436 .251 1.000 
Covariances LnLDR .015 .002 .007 -.006 
LnNPL .002 .012 -.004 .006 
LnBOPO .007 -.004 .018 .004 
LnCAR -.006 .006 .004 .015 
a. Dependent Variable: LnPertumbuhanLABA   
 
 
